SKRIPSI

PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Oleh:
Nur Kumala Sari
NPM. 2101031025

E:l
=1

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1446 H/2025 M



PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagai Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh :

NUR KUMALA SARI
NPM. 2101031025

Pembimbing : Dian Eka Priyantoro, S.Pd.l1 M.Pd.

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
1446 H /2025 M



PERSETUJUAN

Judul : PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA
INDONESIA PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Nama : Nur Kumala Sari
NPM : 2101031025
Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

DISETUJUI

Untuk diajukan dalam sidang munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro.

Metro, 0 Maret 2025
Pembingbing

Dian Eka Privantoro, M.Pd
NIP. 198204172009121002



£ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Waebsite: www.tarbiyah. metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

NOTA DINAS
Nomor t-
Lampiran : 1 (Satu) Berkas
Perihal : Permohonan Dimunaqosyahkan
Kepada Yth,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Ir}stitut Agama Islam Negeri Metro

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan bimbingan seperlunya, maka skripsi
penelitian yang telah disusun oleh :

Nama : Nur Kumala Sari
NPM 1 2101031025
Fakultas : Tarbiyah dan Iimu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Yang berjudul : PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA
INDONESIA PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Sudah kami setujui dan dapat diajukan ke Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro untuk dimunaqosyahkan.

Demikian harapan kami dan atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Mengetahui, Metro, 04 Maret 2025
Ketua Program Studi PGMI Pembighbing

“\,

Y Dian Eka Priyantoro, M.Pd
7200312 2 003 NIP. 198204172009121002



: m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

1AIN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
: Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A | lyo Kota Metro 1 g M1

W

Telepon (0725), Faksimali (0725) Website: wwrw tarbivah metroumiv ac 1d. e-mail: tarbiyah ian@metrouniv ac id

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI
No: §-upr/ m.n [9/®9/ o frar

Skripsi dengan judul PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA PADA SISWA
SEKOLAH DASAR disusun oleh: Nur Kumala Sari, NPM. 2101031025 Program
Studi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) telah diujikan dalam sidang
munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada hari/tanggal: Kamis/20 Maret
2025.

TIM PENGUJI

Ketuw/Moderator : Dian Eka Priyantotro, SPd.| M.Pd (' Y

Penguji | : Suhendi, M.Pd

Penguji 11 : Firma Andrian, M.Pd

Sckretaris : Yeni Suprihatin, M.Pd
Mengetahui,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan lmu Keguruan




ABSTRAK

PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Oleh
NUR KUMALA SARI
NPM.2101031025

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang
terjadi di kelas IV B MIN 3 Lampung Timur Berdasarkan data dari nilai
ulangan harian yang ada, terlihat bahwa masih banyak siswa yang nilai
Bahasa Indonesia dibawah KKTP. Siswa dengan nilai <75 lebih banyak
dibandingkan siswa dengan nilai > 75 dengan siswa yang tidak tuntas
terdapat 68% Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
guru masih kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran pada
mata pelajaran bahasa Indonesia sehingga siswa kurang antusias, siswa yang
kurang fokus dalam pembelajaran, siswa kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran. Demikian, hasil belajar yang diperoleh belum memuaskan.
Berdasarkan permasalahan yang ada, penuslis berupaya untuk meningkatkan
hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV B dengan jumlah 34 siswa melalui
penerapan model index card match.

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yang dilakukan dengan 2 siklus dengan 6 kali pertemuan. Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan model Index Card
Match dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia
bagi siswa kelas IV B MIN 3 Lampung Timur?”. Tujuan penelian ini untuk
mengetahui model Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar pada
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV B MIN 3 Lampung Timur.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kuantitatif,
guna mengetahui hasil belajar siswa. Berlandaskan hasil penelitian diketahui
bahwa melalui model pembelajaran index card match hasil belajar siswa
mengalamu peninkatan dari siklus | ke siklus Il. posttest mencapai 32%
sedangkan pada siklus Il tingkat ketuntasan hasil belajar pada n posttest 76%
diakhir siklus. Tingkat ketuntasan hasil belajar pada siklus I dan siklus II
terdapat peningkatan persentase mencapai 44%. Peningkatan tersebut sudah
memenuhi ketuntasan hasil belajar siswa yaitu (KKTP) mata pelajaran Bahasa
Indonesia dengan nilai > 75 mencapai 75 %. Berdasarkan hal tersebut,
dinyatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran index card match
dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas
IV B MIN 3 Lampung Timur.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Model pembelajaran index card
match, Hasil Belajar
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MOTTO

03851 i)l clisiig V5 5 ) 385 Ol 06
“Maka bersabarlah engkau, sesungguhnya janji Allah itu benar”
(Ar-Rum Ayat 60)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu, semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu
serupa yang kau impikan mungkin tidak berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti kau ceritakan”

(Boy Chandra)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran sekolah dapat diterapkan dengan adanya kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan di kelas salah
satunya pelajaran bahasa Indonesia. Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
sarana untuk mengungkapkan hal yang ada dalam diri siswa, baik berupa
gagasan, emosi, perasaan, dan keinginan. Oleh karenanya mempunyai peran
sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional siswa dan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari pengetahuan. Pelajaran bahasa
Indonesia memiliki kedudukan dan fungsi penting dalam kehidupan sehari-
hari.*

Pembelajaran memerlukan adanya bantuan guru guna memperoleh
perubahan prilaku secara menyeluruh sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya. > Guru merupakan komponen penting yang ada di dalam
kegiatan pembelajaran disekolah. Artinya, seorang guru mempunyai peran
yang penting dalam menciptakan generasi penerus yang berkualitas serta baik
secara intelektual maupun ahlaknya.* Seorang guru haruslah memiliki standar
minimal yang ada dalam dirinya yaitu berupa: kemampuan intelektual yang
memadai, kemampuan memahami visi dan misi pendidikan, mempunyai

keahlian mentransfer ilmu pengetahuan dan metodologi pembelajaran,

! A Wicaksono, Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar:
Buku Ajar (Yokyakarta: Garudhawaca, 2023),109.

2 Ibid., 21.

* Dewi Safitri and Sudirman Anwar, Menjadi Guru Profesional (Riau: PT. Indragiri
Dot Com, 2019), 6.



memahami konsep perkembangan anak, memiliki kemampuan mengorganisir
dan problem solving, serta kreatif dan memiliki seni dalam mendidik.*
Dengan adanya guru dengan standar tersebut akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif serta lebih mampu dalam mengelola proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, hasil belajar siswa berada pada tingkat
yang optimal.

Hasil belajar di dapatkan oleh siswa setelah terjadi proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru
sehingga terdapat perubahan tingkah laku dari siswa tersebut.” Menurut Nana
Sudjana hasil belajar di golongkan menjadi tiga tipe yaitu tipe hasil belajar
kognitif, tipe hasil belajar afektif dan tipe hasil belajar psikomotor.® Tipe hasil
belajar kognitif meliputi pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi.’

Berdasarkan hasil Prasurvey yang telah dilakukan dengan wali
kelas IV B MIN 3 Lampung Timur pada tanggal 22 Agustus 2024 telah
didapatkan informasi bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia masih terdapat nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) hal tersebut dilihat dari data nilai hasil belajar kelas IV
B di MIN 3 Lampung Timur seperti yang di tampilkan dalam tabel sebagai

berikut:

* M Noor, Guru Profesional Dan Berkualitas (Semarang: Alprin, 2020), 3.

®> R Indah Suciati and A Hapsan, Efikasi Diri Dan Hasil Belajar Matematika: Suatu
Kajian Meta-Analisis (Gowa: CV. Ruang Tentor, 2022), 8.

® Nana Sudjana, Tipe Hasil Belajar, Repository.lainkudus.Ac.ld, vol. 1 (Bandung:
SBAIlgensindo Bandung, 2020),50.

7 Ibid.,50-52.



Tabel 1.1

Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas IV B Di MIN 3 Lampung Timur

NO Nilai Kategori Jumlah Persentase
1 <75 Tidak Lulus 23 68%
2 > 75 Lulus 11 32%
Jumlah 34 100%

Sumber: “Data Dokumentasi nilai hasil belajar siswa kelas IV B MIN 3 Lampung Timur”.

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa masih banyak siswa yang
nilai Bahasa Indonesia dibawah KKTP. Siswa dengan nilai <75 lebih banyak
dibandingkan siswa dengan nilai > 75 dengan siswa yang tidak tuntas
terdapat 68% dan siswa yang tuntas mencapai 32%. Terlihat bahwa nilai
siswa yang tuntas lebih besar dibanding siswa yang nilainya tidak tuntas.
Berbeda dengan kelas IV A jumlah siswa yang lulus pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia lebih besar.

Tabel 1. 2
Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas IV A di MIN 3 Lampung Timur
NO Nilai Kategori Jumlah Persentase
1 <75 Tidak Lulus 14 42%
2 > 75 Lulus 20 58%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan rendahnya nilai
ulangan harian bahasa Indonesia di kelas IV B tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu guru masih kurang bervariasi dalam menggunakan

model pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia sehingga siswa



kurang antusias, siswa yang kurang fokus dalam pembelajaran, siswa kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran.® Selaras dengan hal tersebut Jusmawati
dalam bukunya mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar diantaranya yaitu berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri
siswa.’

Memahami permasalahan yang muncul diatas, maka peneliti
menerapkan solusi pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Model belajar merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebelum melakukan proses pembelajaran,
seorang guru menentukan atau memilih pendekatan dan Model yang akan
digunakan agar tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. '
Peneliti memilih model index card match dikarenakan model tersebut
merupakan metode pembelajaran yang menggunakan kartu dimana kartu
tersebut bisa berisi pertanyaan atau jawaban. Model ini membuat
pembelajaran yang demokratis, menarik, menyenangkan, dan menantang-*!

Model index card match ini dipilih peneliti sebab model tersebut

dalam proses pembelajarannya dapat menghidupkan suasana dan melibatkan

siswa serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa mencapai taraf

& Wawancara guru kelas bapak Sulatif, S.Ag pada hari Senin , tanggal 30 September
2024, 14.02.

° Jusmawati,et al, Model - Model Pembelajaran .Pdf (Yokyakarta: Samudra Biru,
2020), 22.

1 R Yogica, A Muttagiin, and R Fitri, Metodologi Pembelajaran: Strategi,
Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran (Malang: IRDH Book Publisher, 2020), 34.

" Nadira Rifiyani Zahwa and Erwin Erwin, “Pengaruh Model Pembelajaran Index
Card Match Terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 4
(2022): 7505.



ketuntasan belajar. > Adanya model index card match siswa diharapkan
menjadi siswa yang mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru,
siswa aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat, maka
tujuan dan fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui Penggunaan Model
Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada
Siswa Sekolah Dasar, penelitian akan di lakukan pada siswa kelas IV B MIN
3 Lampung Timur.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diinentifikaskan permasalahannya sebagai berikut:
1. Guru masih kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran

Bahasa Indonesia.
2. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
3. Hasil belajar siswa belum mencapai KKTP.
C. Batasan Masalah

Supaya penelitian menjadi lebih terarah, mendalam serta dapat
mencapai sasaran Yyang telah ditentukan maka perlu dengan adanya
pembatasan masalah. Permasalah yang ada dalam penelitian ini terbatas pada
pengujian terhadap Penggunaan model Index Card Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Bab V bertukar atau

membayar Materi ditukar dengan apa dan teks prosedur pada Siswa Sekolah

12 Raja Bani Pilitan and Dhini Mufti Sundahry, Yogi Irdes Putra, Opi Andriani, Yelva
Prahagia, Metode, Model, Media Pembelajaran .Pdf (Tulung: Penerbit Lakeisha, 2019). 87.



Dasar. Yang akan diteliti merupakan siswa kelas IV B pada mata pelajaran

bahasa Indonesia.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini antara lain: “Apakah penerapan model Index Card Match
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa
kelas IV B MIN 3 Lampung Timur?”
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah Berdasarkan rumusan masalah
yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah mengetahui model Index Card Match dalam
meningkatkan hasil belajar pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas
IV B MIN 3 Lampung Timur.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
antara lain:
a. Bagi siswa, yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi guru, menambah referensi atau wawasan guru sebagai model
yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia menggunakan model Index Card Match

(ICM).



c. Bagi sekolah, yaitu digunakan sebagai bahan pertimbangan metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Serta menambah sumber
ilmu baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah.

F. Penelitian Relevan
Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis sudah terlebih dahulu
mempelajari penelitian yang sudah ada terkait dengan penelitian ini. Hal
tersebut dilakukan sebagai dasar acuan dan sebagai pembuktian empiric atas
teori pendidikan yang telah mereka temukan.
Penelitian relevan yang mempunyai titik singgung dengan judul yang
telah diangkat dalam penelitian ini antaralain:

1. Jurnal Karya Agustin Sukses Dakhi dengan judul penelitian
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa” tahun jurnal 2020, tempat penelitian
SMA Swasta Kampus Telukdalam Nias Selatan penelitian ini yaitu
merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar siswa di SMA Swasta Kampus
Telukdalam sangat ditentukan oleh kompetensi guru. Kemampuan guru
memahami siswa, menguasai materi pembelajaran, komunikatif dalam
penyampaian materi pembelajaran dan memiliki kepribadian yang
dewasa, dan berwibawa, sangat mendukung peningkatan hasil belajar
siswa. Pembelajaran yang efektif dapat terlaksana bila guru yang
menyampaikan pembelajaran memiliki kompetensi yang tinggi. Dengan

demikian pembelajaran yang efektif merupakan pendukung bagi



peningkatan hasil belajar siswa. Selanjutnya peran orang tua dalam
memotivasi dan memantau kegiatan belajar anak juga mendukung
peningkatan hasil belajar siswa. Dari semua membahasan ini maka dapat
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa didukung oleh
pembelajaran yang efektif dan peran orang tua, namun yang paling
dominan dalam peningkatan hasil belajar siswa adalah komptensi.*

2. Jurnal karya Robiatul Khusnul DKk, judul penelitian “Penerapan Model
Index Card Match Untuk Meningkatkan Al-Maharah Al-Qiraah Siswa
Kelas VII Mts Maarif Al-Islah Bungkal” dengan tahun jurnal 2023,
tempat penelitian Mts Maarif Al-Islah Bungkal, penelitian ini yaitu
merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian Penggunaan
model pembelajaran aktif berbasis index card match mampu
meningkatkan maharah al-giraah (keterampilan membaca) siswa kelas
VII MTs Maarif Al-Ishlah Bungkal pada semester genap tahun
2021/2022. Penerapan model pembelajaran aktif index card match pada
siklus I hasil maharah al-giraah siswa kelas VII MTs Maarif Al-Ishlah
memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,4. Peningkatan nilai rata-rata
terjadi pada siklus Il yakni sebesar 85,2, hal ini menunjukkan adanya
peningkatan secara signifikan."

3. Jurnal karya Anisa Tri lzzati Jannah Dan Hafidz, judul penelitian

“Implementasi Metode Index Card Match Dalam Meningkatkan

3 Somayana Wayan, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pakem,”
Jurnal Pendidikan Indonesia 1, no. 3 (2020): 283-94.

4 Robiatun Husnul Khotimah, Murdianto Murdianto, and Syamsul Mugorrobin,
“Penerapan Model Index Card Match Untuk Meningkatkan Al-Maharah Al-Qiraah Siswa Kelas
VIl MTs Maarif Al-Ishlah Bungkal,” Social Science Academic 1, no. 1 (2023): 35-42,



Keaktifan Siswa Mata Pelajaran SKI Kelas VII Di MTSN 2 Surakarta”
dengan tahun jurnal 2024, tempat pelaksanaan penelitian Kelas VII Di
MTSN 2 Surakarta, penelitian ini yaitu merupakan Penelitian Tindakan
Kelas. Hasil penelitian metode Index Card Match terbukti sangat efektif
dalam mengajar materi Kondisi Masyarakat Mekkah Pra Islam dalam
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Metode ini membantu
pendidik dalam mencapai kesuksesan dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti merekomendasikan penggunaan metode ini agar dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Metodenya tidak hanya menarik
tetapi juga mudah diaplikasikan oleh guru dan siswa."

4. Jurnal karya Ni Ketut Raipartiwi, judul penelitian“Penerapan metode
index Card Match (Index Card Match) Untuk Meningkatkan Keaktifan
Dan Hasil Belajar Siswa” dengan tahun jurnal 2022, tempat pelaksanaan
penelitian SMP Negeri 4 Kediri Tabanan, penelitian ini yaitu merupakan
Penelitian ~ Tindakan Kelas. Hasil penelitian Hasil penelitian
menunjukkan dengan menggunakan metode Index Card Match (ICM)
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIIC SMP
Negeri 4 Kediri-Tabanan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktifitas

siswa dalam proses pembelajaran berupa kegiatan bertanya dan

> Anisa Tri Izzati Jannah and Hafidz, “Implementasi Metode Index Card Match
Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Mata Pelajaran SKI Kelas 7 Di MTSN 2 Surakarta,”
Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (2024): 735-44.
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menjawab serta dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan belajar pada
siklus | sebesar 33% menjadi 93% pada siklus 11.*°
Berdasarkan penelitian relevan diatas, dapat disimpulkan
persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan peneliti
sebelumnya yaitu variabel bebas yang sama-sama menggunakan model index
card match. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar dan
menggunakan bantuan gambar. Peneliti Agustin Sukses Dakhi, objek
penelitian yang diteliti siswa sekolah menengah atas (SMA), dengan fokus
penelitian yaitu kompetensi guru, Sedangkan pada penelitian yang peneliti
tulis fokus pada aspek hasil belajar. Peneliti Robiatul Khusnul DKk, objek
penelitian VII Mts Maarif Al-Islah Bungkal, fokus penelitian pembiasaan
litersi bahasa produktif siswa, Sedangkan pada penelitian yang peneliti tulis
fokus pada aspek hasil belajar siswa. Peneliti Anisa Tri Izzati Jannah dan
Hafidz, objek penelitian yaitu kelas VII MTSN 2 Surakarta, dengan fokus
penelitian kesuksesan dalam pembelajaran, Sedangkan pada penelitian yang
peneliti tulis fokus pada aspek hasil belajar siswa dengan objek siswa

sekolah dasar.

! Ni Ketut Raipartiwi, “Penerapan Metode Index Card Match Untuk Meningkatkan

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa,” Indonesian Journal of Educational Development 2, no. 4
(2022): 589-98.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata hasil dan belajar, hasil belajar
diperoleh dari preses pembelajaran yang telah di terapkan. Berdasarkan
pernyataan tersebut hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah mendapatkan pengalaman belajar. *’ Sejalan dengan
pendapat Hasil belajar merupakan pemerolehan pengalaman yang baru
oleh siswa dalam bentuk perubahan prilaku yang diperoleh dari adanya
proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap objek yang ada dalam
lingkungan belajar.*® Hasil belajar merupakan suatu hasil yang berasal
dari proses belajar yang telah dilakukan oleh siswa. Dalam proses
pembelajaran, seorang guru merupakan pengajar sekaligus seorang
pendidik yang mempunyai peranan dan tanggung jawab besar dalam
rangka meningkatkan keberhasilan belajar siswa.*

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah

melaksanakan kegiatan belajar, dalam hal yang bersifat afektif, kognitif

" Dwi Parinata, “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Youtube Dan Facebook Terhadap
Hasil Belajar Matematika,” Jurnal limiah Matematika Realistik 2, no. 1 (2021): 11-17,

' Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, no. November (2021): 289-302.

9 Suciati and Hapsan, Efikasi Diri Dan Hasil Belajar Matematika: Suatu Kajian
Meta-Analisis. H, 7

12
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Dan psikomotik. Dengan demikian hasil belajar memiliki kaitan yang
erat dengan kegiatan belajar.?’ Sejalan dengan hal tersebut hasil belajar
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses
belajar. Perubahan ini berupa pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan. ** Hasil belajar siswa dapat diartikan sebagai adanya
perubahan yang terjadi pada siswa setelah melaksanakan proses
pembelajaran.?

Hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh seorang guru. Apabila
aktifitas yang dilakukan oleh guru dan siswa menurun, maka akan
berakibat pada hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat ditingkatkan
dengan cara meningkatkan aktifitas pembelajaran guru dan siswa
tersebut.”® Hasil belajar merupakan suatu hal yang dapat dilihat dari dua
sisi, yaitu sisi yang pertama dari sisi siswa dan yang kedua dari sisi guru.
Hasil belajar merupakan salah satu hal yang menjadi tolak ukur
keberhasilan dari suatu pembelajaran.** Dapat ditarik kesimpulan dari
pemaparan pendapat diatas hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh
oleh siswa berupa perubahan yang bersifat afektif, kognitif dan

psikomotorik.

22y Kulsum and M. Hidayat, Model Problem-Based Learning Meningkatkan Hasil
Belajar PPKn Peserta Didik (Lombok Tengah: Penerbit P41, 2023), 10.

21'Y Pantiwati, A Restian, and P Sumarsono, Belajar Dan Pembelajaran (Malang:
UMMPress, 2016), 20.

22| Mahtumi, I R Purnamaningsih, And T Purbangkara, Pembelajaran Berbasis
Proyek (Projects Based Learning) (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 13.

2 Somayana Wayan, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pakem,”
Jurnal Pendidikan Indonesia 1, no. 3 (2020), 292.

* Darmawan Harefa et al., “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Model
Pembelajaran Index Card Match,” Jurnal limiah Aquinas 4, no. 1 (2021), 3.
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2. Tipe Hasil Belajar
Hasil belajar memiliki 3 kelompok pembagian. Adapun
pembagian dari hasil belajar menurut Umi Kulsum di dalam bukunya
antara lain:
a. Cognitif domain (kawasan kognitif)

Cognitive domain merupakan prilaku yang dihasilkan dari
kerja otak. Adapun beberapa kemampuan kognitif antara lain
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

b. Affective domain (kawasan afektif)

Affective domain merupak prilaku yang muncul dari
seseoran sebagai kecenderungan untuk membuat keputusan yang
akan dilakukan di dalam kawasan tertentu. Affective domain dibagi
menjadi 5 jenjang antaralain: penerimaan, pemberian respons,
pemberian nilai, pengordinasasian, dan karakterisasi.

c. Psychomotor domain (kawasan psikomotorik)
Psychomotor domain adalah prilaku yang di munculkan dari
kerja tubuh manusia.”
Menurut Nana Sudjana didalam bukunya menyatakan hasil
belajar memiliki unsur-unsur didalam 3 aspek yang ada dalam hasil

belajar yaitu diantaranya:

2> Umi Kulsum and Hidayat, Model Problem-Based Learning Meningkatkan..., 10.
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a. Tipe Hasil Belajar Kognitif
1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge).

Tipe ini dimaksudkan sebagai terjemah dari kata
“knowledge” dari bloom. Cakupan pada tipe ini termasuk pada
pengetahuan yang sifatnya factual, disamping pengetahuan
mengenai hal yang perlu diingat kembali, seperti halnya batasan,
peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan lain
sebagainya.

Dari belajar siswa, pengetahuan perlu dihafal dan
diingat agar pengetahuan tersebut dapat dikuasai dengan baik.
Adapun beberapa cara dalam menguasai/menghafal diantaranya
dibaca berulang-ulang dan menggunakan teknik mengingat
(memo teknik) atau yang lazim di kenal dengan “jembatan
keledai”. Tipe belajar ini termasuk pada tingkat rendah jika
dibandingkan dengan tipe belajar yang lainnya. Akan tetapi, tipe
hasil belajar ini penting sebagai prasyarat menguasai dan
mempelajari tipe hasil belajar yang lebih tinggi. Sebagai
contohnya seorang yang ingin mempelajari dan menguasai
keterampilan dalam bermain piano, maka hal yang pertama
dilakukan yaitu harus menguasai dan menghafal tangga nada.
Tingkah laku operasional khusus yang berisi tipe hasil belajar
ini antara lain menyebutkan, menjelaskan kembali, menunjukan,

menuliskan, memilih, mengidentifikasi, dan mendefinisikan.
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2) Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention).

Tipe ini lebih tinggi sau tingkat dari tipe hasil belajar
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan
dalam menagkap makna atau arti dari suatu konsep. Oleh karena
itu, diperlukan hubungan antara konsep dengan makna yang ada
dalam konsep tersebut.

Ada 3 macam pemahaman secara umum Yyaitu yang
pertama pemahaman terjemahan, yaitu kesanggupan memahami
makna yang ada didalamnya. Misalnya, mengartikan bhineka
tunggal ika, memahami bahasa inggris kedalam bahasa
Indonesia. Kedua yaitu pemahaman penafsiran, misalnya
memahami grafik, mengartikan lambing Negara Indonesia,
membedakan pokok dan yang bukan pokok. Ketiga yaitu
pemahaman ekstrapolasi, yaitu kesanggupan melihat dibalik
yang tersiratdan tersurat meramalkan sesuatau atau memperluas
wawasan.

Ketiga macam pemahaman diatas terkadang kala sulit
untuk dibedakan, dan tergantung pada konteks isi dari pelajaran.
Kata oprasional dalam bidang pemahaman, antara lain:
membedakan, = menjelaskan,  meramalkan,  menafsirkan,
memperkirakan, memberi contoh, mengubah, membuat
rangkuman, menuliskan kembali, dan menuliskan dengan kata-

kata sendiri.



3)

4)

5)
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Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)

Tipe hasil belajar aplikasi yaitu kesanggupan
menerapkan dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, atau
hokum dalam situasi yang baru. Misalnya memecahkan
persoalan dengan menggunakan rumus tertentu. Tingkah laku
untuk merumuskan tujuan intruksional biasanya menggunakan
kata-kata: menghitung, memecahkan, mendemonstrasikan,
menggunakan, menjalankan, mengungkapkan, menunjukan,
mengubah, memodifikasi, mengurutkan, dan lain-lain.

Tipe hasil belajar analisis.

Analisis merupakan kesanggupan dalam memecah
dan mengurai suatu integritas( kesatuan yang utuh) menjasi
bagian-bagian yang memiliki arti. Analisis merupakan tipe hasil
belajar yang kompleks yang memanfaatkan tipe hasil belajar
sebelumnya, yaitu pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi.
Analisis sangat diperlukan dalam tingkatan sekolah menengah
dan perguruan tinggi. Kata oprasionalnya antara lain:
menguraikan, memecahkan, memisahkan, membuat diagram,
menghubungkan, dan lain-lain.

Tipe hasil belajar sintesis

Tipe ini merupakan kebalikan dari tipe belajar

analisis. Jika pada analisis menekankan pada kesanggupan untuk

menguraikan integritas menjadi bagian bermakna maka, pada
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sintesis ditekankan pada kesanggupan dalam menyatukan unsur
menjasi integritas. Tipe belajar ini memerlukan kemampuan
dalam hafalan. Pemahaman, aplikasi dan analisis. Cara berpikir
sintesis adalah berpikir divergen sedangkan pada anaisis
convergent. Tingkah laku oprasional yang mencerminkan tipe
ini yaitu: mengkatagorikan, menggabungkan, menyusun dan lain

sebagainya.

6) Tipe hasil belajar evaluasi

Evaluasi adalah memberikan penilaian terkait sesuatu
berdasarkan pendapat yang dimiliki dan kriteria yang dipakai.
Tipe hasil belajar ini merupakan tingkat paling tinggi. Tipe hasil
belajar ini lebih menekankan pada mempertimbangkan baik
tidaknya nilai, tepat tidaknya, menggunakan Kriteria tertentu.
Tingkah  laku oprasional nya antaralain:  menilai,
membandingkan, menyimpulkan, memberikan pendapat dan lain

sebagainya.

b. Tipe Hasil Belajar Bidang Afektif

Pada tipe hasil belajar ini berkaitan dengan sikap dan nilai.
Beberapa ahli berpendapat bahwa sikap seseorang berubah apabila
menguasai bidang kognitif yang tinggi. Oleh karenanya pada bidang
ini kurang mendapat perhatian guru. Adapun tingkat pada bidang

afektif antaralain:



1)

2)

3)

4)

5)
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Receiving/attending merupakan suatu kepekaan menerima
stimulasi dari luar diri siswa baik berupa masalah, situasi, atau
gejala.

Responding atau jawaban. Yaitu sebuah reaksi yang diberikan
oleh sesorang terhadap stimulasi dari luar.

Valuing (penilaian) merupakan berkaitan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap stimulus.

Organisasi, merupakan pengembangan nilain dalam suatu
system organisasi

Karakteristik nilai, yaitu keselarasan dari semua system nilai

yang dimiliki, dan mempengaruhi pola tingkah laku.

c. Tipe Belajar Bidang Psikomotorik

Tipe hasil belajar ini dalam bentuk keterampilan dan

kemampuan bertidak suatu individu. Adapun tingkat keterampilan

antara lain:

1)
2)

3)

4)

Gerakan refleks (gerakan yang dilakukan secara tidak sadar)
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

Kemampuan perseptuan merupakan kemampuan dalam
membedalan visual, membedakan audif motoric dan lain
sebagainya.

Kemampuan pada bidang fisik, contohnya kekuatan

keharmonisan, dan ketepatan.
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5) Gerakan-gerakan keterampilan, baik dari keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan kompleks.
6) Kemampuan non decursive komunikasi seperti gerakan

ekspresif, dan interpretatif.*

Berdasarkan pembahasan diatas tipe hasil belajar ada 3 yaitu

tipe hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. Tipe hasil belajar

yang yang akan difokuskan pada penelitian ini yaitu tipe hasil belajar

kognitif pada siswa

Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Berhasil maupun tidaknya siswa disebabkan dari beberapa

factor yang mempengaruhi yang berasal dari diri siswa (internal) maupun

dari luar diri siswa (eksternal).

a.

Factor yang terdapat dalam diri siswa diantaranya intelegensi,
kecemasan (emosi), motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, dam factor fisik dan psikis.

Factor yang berasal dari luar diri siswa diantaranya yaitu ukuran
kelas, suasana belajar (termasuk guru), fasilitas serta sumber belajar
yang tersedia.”’

Berdasarkan 3 hasil belajar diatas yang akan peneliti lakukan

yaitu pada hasil belajar ranah kognitif dengan C2 dan C3.

2020), 22.

26 Sudjana, Tipe Hasil Belajar. 49-55.
27 Jusmawati, dkk, Model - Model Pembelajaran .Pdf (Yokyakarta: Samudra Biru,
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B. Model Index Card Match
1. Pengertian Model Index Card Match

Model index card match merupakan model yang menekankan
keaktifan pada siswa dalam belajar. model index card match mempunyai
tujuan untuk menumbuhkan daya kreatifitas dan jiwa kemandirian.
Model ini merupakan salah satu cara untuk mengingatkan kembali apa
yang telah siswa pelajari, menguji pemahaman dan pengetahuan siswa
terhapat materi pelajaran yang telah di ajarkan.”® Model index card match
merupakan salah satu model pembelajaran menggunakan kartu index.
Sejalan dengan hal tersebut model pembelajaran ini adalah model
pembelajaran aktif yang menggunakan kartu yang dapat berisi
pertanyaan atau jawaban.”

Model ini menjadikan pembelajaran menarik, demokratis,
menyenangkan dan menantang. Model index card match dapat menjalim
sikap kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokan
kartu yang berada di tangan mereka. Dengan terbiasanya siswa, maka

akan mudah siswa dalam mengingat materi yang sudah diajarkan.*® Tipe

% Dessy Syofiyanti, Monograf Pengembangan Model Pendidikan Seks Untuk Anak
Dengan Pendekatan Index Card Match Di Sekolah Dasar (yokyakarta: CV. Bintang Semesta
Media, 2022), 73.

2% Zahwa and Erwin, “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap
Motivasi Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar.”7005.

0 Ramadhani Wahyuningtyas and Zulherman, “Model Pembelajaran Kooperatif Type
Index Card Match Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD,” Journal of Instructional and
Development Researches 2, no. 3 (2022),90.
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index card macth berhubungan dengan cara-cara belajar siswa yang
bertujuan agar siswa lebih lama mengingat materi.*

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas model index
card match merupakan model yang menggunakan kartu yang dapat berisi
pertanyaan dan jawaban, dimana siswa akan mencari pasangan kartu
masing-masing.

2. Langkah-Langkah Model Index Cad Match

Adapun langkah-langkah model index card match menurut
Mahmud dan Idham antara lain:

a. Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di
kelas;

b. Guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama;

c. Pada sebagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan
ditanyakan, satu kartu satu pertanyaan;

d. Pada sebagian lainnya, tulis jawaban pertanyaan-pertanyaan yang
telah dibuat;

e. Kocok semua kertas sehingga tercampur antara soal dan jawaban;

f. Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa permainan
ini merupakan aktivitas yang dilakukan secara berpasangan. Dimana
separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuhnya akan

mendapatkan jawaban;

31D Kurniasih Et Al., Jurnal Unisaedu Volume 5 Nomor 4 2021, Unisaedu : Jurnal
IImiah llmu Pendidikan (Jawa Barat: Unisa Press, 2021), 297.
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Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, setelahnya setiap pasangan bergantian membacakan soal
yang telah diperoleh. Selanjutnya, soal tersebut dijawab
pasangannya;

Akhiri proses dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.*

Adapun menurut Mastuki langkah-langkah dari model index

card match adalah sebagai berikut:

Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di
kelas.

Kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama.

Pada separuh Kkertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang
diajarkan.

Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

Pada separuh kertas yang lain, di tulus jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dibuat

Setiap siswa diberi satu kartu

Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan
berpasangan.

Separuh siswa mendapat soal dan separuhnya lagi akan mendapat
jawaban.

Mintalah siswa untuk mencari dan menemukan pasangan mereka.

325 Mahmud and M Idham, Strategi Belajar-Mengajar (Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2017), 132.
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J. Jika sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah mereka duduk/
berdiri berdekatan.

k. Terangkan agar mereka tidak memberi tahu materi yang mereka
dapatkan kepada siswa yang lain.

|. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk/berdiri
berdekatan, minta setiap pasangan bergantian untuk membacakan
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain.

m. Selanjutnya, soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang
lain.

n. Akhiri pembelajaran ini dengan membuat Klarifikasi dan

kesimpulan.*

Berdasarkan beberapa pendapat diatas langkah-langkah yang
peneliti ambil dalam penelitian ini adalah pendapat Matsuki yaitu

model index card match antara lain:

1) Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di
kelas. Kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama.

2) Pada separuh Kkertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang
diajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. Pada separuh kertas
yang lain, di tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah

dibuat.

33 Mastuki Ibn Syakur, 118 Metode Mengajar Menarik Ala Kampung Inggris Pare &
Game in Class (Bogor: Guepedia, 2019), 161-162.
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3) Setiap siswa diberi satu kartu Guru menjelaskan bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa mendapat
soal dan separuhnya lagi akan mendapat jawaban

4) Siswa diminta untuk mencari dan menemukan pasangannya. Jika
sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah siswa duduk/
berdiri berdekatan serta terangkan agar tidak memberi tahu materi
yang di dapatkan kepada siswa yang lain.

5) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk/berdiri
berdekatan, minta setiap pasangan bergantian untuk membacakan
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain
lalu soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain.

6) Akhiri pembelajaran ini dengan membuat Kklarifikasi dan
kesimpulan.

3. Karakteristik Model Index Card Match
Karakteristik yang terdapat dalam model index card match
adalah sebagai berikut:
a. Interaktif: keterlibatan aktif siswa dalam mencocokkan kartu-kartu
yang berkaitan antara satu sama lain.
b. Kolaboratif: mendorong kerjasama antar siswa, dimana siswa dapat
berdiskusi dan bekerjasama guna menemukan pasangan kartu yang

sesuai.
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c. Memerlukan pemahaman konsep: memerlukan pemahaman konsep
yang kuat karena siswa harus mengenali dan mencocokkan informasi
yang sesuai.

d. Fleksibel: dapat menyesuaikan dengan berbagai topik atau materi
pelajaran dengan membuat kartu-katru yang relevan.*

4. Tujuan Model Index Card Match
Adapun tujuan dari model index card match yaitu antara lain:

a. melatih siswa supaya lebih cermat serta lebuh kuat pemahamannya
atas suatu materi pokok.

b. Siswa lebih semangat dan antusias dalam proses pembelajaran.

c. Siswa lebih cermat dan mudah dalam memahami serta mengungat
materi pelajaran.

d. Siswa lebih berani dalam mengungkapkan gagasan serta pandangan
mereka.*

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Index Card Match
Adapun kelebihan model pembelajaran index card match
antara lain sebagai berikut:

a. Menumbuhkan rasa kegembiraan dalam proses pembelajaran.

b. Materi pembelajaran yang disampaikan dapat lebih menarik
perhatian siswa.

c. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan

* M P Amelia Dwi Astuti and P Adab, Konsep Dasar Strategi Pembelajaran SD

(Jawa Barat: Penerbit Adab, 2023), 39.
* Amin and M P Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran

Kontemporer, Pertama (yokyakarta: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 273.
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d. Mampu meningkatkan prestasi belajar siswa mencapai taraf
ketuntasan belajar.

e. Penilaian dapat dilakukan bersama pengamat/observer dan pemain
(siswa)

f. Terjadi proses diskusi dan presentasi dapat menguatkan topik/konsep

yang akan diulang maupun topik yang baru.*®
Setelah terdapat kelebihan pastilah memiliki kekurangan dalam

metode pembelajaran, kekurang model index card match antara lain:

a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa dalam menyelesaikan
tugas dan presentasi.

b. Guru harus membuat persiapan yang matang dengan waktu yang
lama.

c. Menuntut sifat tertentu dari siswa untuk bekerjasama dalam
menyelesaikan masalah.

d. Suasana kelas menjadi “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas

yang lain.”

kelebihan dan kekuran menurut Amelia Dwi Astuti didalam

bukunya adalah sebagai berikut:

Kelebihan model index card match :

a. Menumbuhkan kegembiraan dalam proses belajar mengajar.
b. Materi pembelajaran lebih menarik perhatian siswa.

c. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan.
d. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

e. Mencapa taraf ketuntasan.

f. Penilaian dilakukan oleh pengamat dan pemain.

% Sundahry,dkk, Metode, Model, Media Pembelajaran .Pdf (Tulung: Penerbit

Lakeisha, 2019), 87.
* 1hid., 88.
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Adapun kekurangan model index card match diantaranya
sebagai berikut:
a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa guna menyelesaikan
tugas dan presentasi.
b. Guru harus meluangkan waktu lebih.
c. Lama dalam membuat persiapan.
d. Guru harus mempunyai jiwa demokratis dan keterampilan yang
memadai dalam mengelola kelas.
e. Menuntut siswa memiliki sifat tertentu atau kecenderungan untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.
f. Suasana kelas “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas yang
lain.*®
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka kelebihan model
index card match yaitu: Menumbuhkan rasa kegembiraan dalam proses
pembelajaran; Materi pembelajaran yang disampaikan dapat lebih
menarik perhatian siswa; Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif
dan menyenangkan; Mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
mencapai taraf ketuntasan belajar; Penilaian dapat dilakukan bersama
pengamat/observer dan pemain (siswa); Terjadi proses diskusi dan
presentasi dapat menguatkan topik/konsep yang akan diulang maupun

topik yang baru.

38 Amelia Dwi Astuti and Adab, Konsep Dasar Strategi Pembelajaran SD, 40.
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Sedangkan kekurangan model index card match diantanya:
Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa dalam menyelesaikan tugas
dan presentasi; Guru harus membuat persiapan yang matang dengan
waktu yang lama; Guru harus mempunyai jiwa demokratis dan
keterampilan yang memadai dalam mengelola kelas; Menuntut sifat
tertentu dari siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah;
Suasana kelas menjadi “gaduh” sehingga dapat mengganggu kelas yang
lain.

C. Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Pelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan perubahan perilaku
yang relatif permanen dan merupakan hasil dari pelatihan bahasa tingkat
lanjut. Mempelajari suatu bahasa adalah upaya yang panjang dan
kompleks dari seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam pembelajaran
suatu bahasa. keterlibatan menyeluruh dan penuh perhatian,
kesinambungan, baik secara fisik, intelektual dan emosional, sangat
penting untuk dilakukan agar menguasai bahasa.*®* Pembelajaran bahasa
Indonesia berfokus pada empat aspek keterampilan berbahasa yaitu
berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis. Keempat aspek
keterampilan berbahasa tersebut saling bergantung satu sama lain
sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh dan berjenjang, artinya

suatu keterampilan berbahasa menjadi landasan kompetensi berbahasa.

% Fauzatul Ma’rufah Rohmanurmeta, ‘Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Melalui Metode Role Playing Pada Siswa Sekolah Dasar’, Bahastra, 37.1 (2017), 25.
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2. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
Adapun tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar

menurut Fahrurrozi pada bukunya antara lain:

a. Lulusan sekolah dasar diharapkan mampu menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari

b. Lulusan sekolah dasar diharapkan dapat menghayati bahasa dan
sastra Indonesia

c. Lulusan sekolah dasar diharapkan mampu menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan situasi dan tujuan bahasa.

d. Pengajaran disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa sekolah
dasar.*

3. Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran

Tabel 2. 1
Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
Capaian Pembelajaran Tujuan pembelajaran
Peserta didik mampu | 1. Memahami dan menggunakan tanda baca
mengungkapkan gagasan dalam
suatu percakapan dan diskusi dalam penulisan angka atau nilai uang

dengan menerapkan tata
caranya. Peserta didik mampu | 2. Memahami dan menulis teks prosedur.
menceritakan  kembali  suatu
informasi yang dibaca atau
didengar dari teks narasi dengan
topik yang beragam. Peserta
didik mampu menulis teks
narasi, deskripsi, rekon,
prosedur, dan eksposisi dengan
rangkaian kalimat beragam serta
informasi yang lebih terperinci
dan akurat dengan topic
beragam.

% A Wicaksono, Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar:
Buku Ajar (Garudhawaca, 2023), 110-111.
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang terdapat pada penelitian ini vyaitu:
penggunaan model index card match untuk meningkatkan hasil belajar bahasa

indonesia pada siswa sekolah dasar.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rangcangan penelitian

Rancangan penelitian merupakan kerangka berpikir terkait
motodologi penelitian dan teknik pengambilan sempel yang dipilih peneliti

dalam melakukan penelitian.**

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan Penenilitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Suharsimi Arikunto adalah penelitian yang memaparkan
adanya sebab-akibat yang terjadi setelah adanya perlakuan, memaparkan
apasaja yang terjadi ketika perlakuan diberikan serta memaparkan proses
sejak awal perlakuan dilakukan sampai dengan hasil dari perlakuan.*
Dengan menggunakan model kemmis dan Mc. Taggart dalam Suharsimi
Arikunto yang menyatakan bahwa model penelitian tindakan kelas dalam
satu siklus memiliki 4 langkah diantaranya: Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengamatan, Refleksi. Tahapan-tahapan ini berlangsung dengan cara
berulang-ulang sampai tujuan penelitian tercapai.” Model kemmis dan
Mc Taggat banyak dipakai dikarenakan model tersebut sederhana serta
mudah dipahami.** untuk lebih jelas mengenai langkah-langkah model

tersebut dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

*1 Yudawisastra et al., Metodologi Penelitian (Badung: CV. Intelektual Manifes
Media, 2023), 45.

25 Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas: Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2021),
1-2.

* 1bid,. 41
** Ina Magdalena, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas (CV Jejak (Jejak Publisher), 2023), 76.
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Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart dalam
Suharsimi Arikunto.®
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2. Karakteristik
Terdapat beberapa karakteristik dari PTK yang membedakan
dengan penelitian yang lain yaitu :

a. Masalah yang muncul pada PTK berasal dari kesadaran para guru,
permasalahan berasal dari permasalahan yang nyata yang terjadi
pada pembelajaran di kelas.

b. PTK adalah penelitian yang dilakukan melalui refleksi diri.

c. PTK dilakukan didalam kelas. Fokus penelitian adalah kegiatan
pembelajaran .

d. PTK bertujuan memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan

bertahap serta terus-menerus selama PTK dilakukan.

4 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas.,17.
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e. PTK merupakan bagian dari upaya pengembangan profesionalisme

guru, oleh karena itu PTK mampu meningkatkan guru dalam berfikir

kritis dan sistematis.

3. Rencana Waktu Penelitian

1. Studi Pendahuluan

5 Juli — 12 Juli

2. Perencanaan

15 Agustus — 25 OKTOBER

3. Pelaksanaan dan Observasi

13 Januari — 25 januari

4. Refleksi

25 januari — 30 januari

5. Analisis Data

1februari — 15 februari

6. | Laporan Akhir

16 februari- 13 maret

B. Devinisi Operasional Variabel
Operasional Variabel merupakan proses mendefinisikan variabel
penelitian kedalam bentuk yang dapat diamati dan diukur. Dengan kata lain,
operasinal variabel merupakan penjelasan variabel penelitian akan diukur dan
dikuantivikasi.*
1. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat atau
yang dipengaruhi, karena terdapat variabel bebas. Variabel terikat dapat

menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Variabel terikat

* Ardyan, Et Al, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif : Pendekatan Metode

Kualitatif Dan Kuantitatif Di Berbagai Bidang (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia,
2023),28.
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dalam penelitian ini yaitu hasil belajar bahasa indonesia yaitu bertukar
dan membayar dengan C2 dan C3(Y)".
2. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebuah perubahan atau timbulnya variabel terkait. Variabel
bebas sering disebut juga dengan variabel stimulus, antecedent, predictor.

Variabel bebas yang terdapat pada penelitian ini adalah model index card

match (x).* Berikut langkah-langkah dari model index card match

menurut Matsuki antara lain:

a. Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di
kelas.

b. Kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama. Pada separuh
kertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang diajarkan. Setiap
kertas berisi satu pertanyaan. Pada separuh kertas yang lain, di tulus
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat.

c. Setiap siswa diberi satu kartu

d. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan
berpasangan.

e. Separuh siswa mendapat soal dan separuhnya lagi akan mendapat

jawaban.

* Widiyono et al., Buku Mata Ajar Konsep Dasar Metodologi Penelitian
Keperawatan (Kediri: Lembaga Chakra Brahmana Lentera, 2023), 36.
*® 1bid, 36.
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f. Siswa diminta untuk mencari dan menemukan pasangan mereka.
Jika sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah mereka duduk/
berdiri berdekatan.Terangkan agar mereka tidak memberi tahu
materi yang mereka dapatkan kepada siswa yang lain.

g. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk/berdiri
berdekatan, minta setiap pasangan bergantian untuk membacakan
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain.
Selanjutnya, soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang
lain.

h. Akhiri pembelajaran ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan

C. Lokasi penelitian

Lokasi dilaksanakan penelitian bertempat di sekolah MIN 3
Lampung Timur, Jalan Tuan Raden Desa Gunung Terang, Labuhan Ratu,
Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung.
Sarana dan prasarana mempunyai satu mushola, 3 ruang untuk kelas 1, 2
ruang untuk kelas 2, 2 ruang untuk kelas 3, 2 ruang untuk kelas 4, 3 ruang
untuk kelas 5, 2 ruang untuk kelas 6 deng 4 toilet dua diantaranya laki-laki
dan dua yang lain untuk perempuan, ruang guru dan kepala sekolah, ruang

perpustakaan dan ruang TU.
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Gambar 3. 2
Denah Lokasi Sekolah MIN 3 Lampung Timur
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D. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV B MIN 3
Labuhan Ratu dengan tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 34 siswa,
siswa laki-laki berjumlah 16 sedangkan siswa perempuan berjumlah 18
anak. Peneliti memilih kelas IV B dikarenakan nilai hasil belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa indonesia dibawah KKTP lebih banyak dari

pada kelas IV A.

2. Objek Penelitian
Objek yang terdapat dalam penelitian ini yaitu peningkatan
hasil belajar pada siswa kelas IV B MIN 3 Lampung Timur dengan tahun

ajaran 2024/2025 melalui model index card match (ICM).
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E. Rencana Tindakan
Tindakan penelitian akan dilaksanakan oleh peneliti, dengan calon
kolaborator yaitu guru kelas IV B MIN 3 Lampung Timur. Rencana tindakan
yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus.
Satu siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dengan satu siklus terdiri dari 4
tahap antara lain: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,serta refleksi. secara
rincinya 4 tahapan tersebut antara lain sebagai berikut:
SIKLUS 1
Tahapan yang akan dilaksanakan pada siklus 1 antara lain sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan (Planning)
a. Peneliti melakukan analisis kurikulum guna mengetahui capaian
pembelajaran yang akan di sampaikan kepada siswa.
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran model Index Card
Match (ICM).
c. Membuat media pembelajaran yang akan digunakan.
d. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD)
e. Membuat instrument yang akan digunakan.
2. Tahap pelaksanaan (Acting)
a. Kegiatan Awal
1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan do’a.
2) Guru mengabsen kehadiran siswa.
3) Guru melaksanakan apersepsi dengan menanyakan materi

pembelajaran minggu lalu.
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Guru memotivasi siswa agar selalu giat dalam belajar dan
melakukan ice breaking bersama sebelum pembelajaran dimulai.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menjelaskan tata cara model Index Card Match yang akan

di lakukan dalam proses pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.

Guru membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada
di kelas.

Kertas tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama. Pada
separuh kertas, ditulis pertanyaan tentang materi yang diajarkan.
Setiap kertas berisi satu pertanyaan. Pada separuh kertas yang
lain, di tulus jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah
dibuat.

Setiap siswa diberi satu kartu

Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan
berpasangan.

Separuh siswa mendapat soal dan separuhnya lagi akan
mendapat jawaban.

Siswa diminta untuk mencari dan menemukan pasangan mereka.
Jika sudah ada yang menemukan pasangan, mintalah mereka

duduk/ Dberdiri berdekatan.Terangkan agar mereka tidak
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memberi tahu materi yang mereka dapatkan kepada siswa yang
lain.

8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk/berdiri
berdekatan, minta setiap pasangan bergantian untuk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-
teman yang lain. Selanjutnya, soal tersebut dijawab oleh
pasangan-pasangan yang lain.

9) Akhiri pembelajaran ini dengan membuat klarifikasi dan
kesimpulan

c. Kegiatan Penutup

1) Guru bersama siswa memberikan kesimpulan terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

2) Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa.

3) Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar pada pertemuan
berikutnya.

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucap bacaan
hamdallah dan mengucapkan salam.

3. Tahap pengamatan (Observing)
Kegiatan pengamatan dilakukan pada jalannya proses
pembelajaran menggunakan model index card match. tindakan kelas
yang sudah dirancang dilakukan sebagai bentuk upaya untuk

memperbaiki hasil belajar siswa.
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4. Tahap refleksi (Reflecsing)
Tahap refleksi dilakukan oleh guru dan siswa bertujuan untuk
mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, dari data
yang terkumpul, selanjutnya dilakukan evaluasi untuk menyempurnakan

tindakan berikutnya.

SIKLUS 2
Siklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, siklus
Il akan dilaksanakan apabila pada proses pembelajaran siklus | kurang
memuaskan, dimana hasil belajar kognitif siswa masihlah kurang. Pada
dasarnya siklus Il ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang ada pada proses pembelajaran siklus I.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan dan mencatat terhadap segala sesuatu yang telah
diamati secara langsung pada objek penelitian.* penelitian ini mengamati
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.
2. Tes
Instrument yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah tes
tertulis. Tes terdiri dari beberapa pertanyaan kepada siswa untuk

menunjukkan kemampuan mereka terhadap tujuan yang telah di tetapkan.

*  Rustiyarso, Panduan Dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Yokyakarta:

penerbit noktah, 2021), 64-65.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mencari data berupa catatan,
foto yang memiliki hubungan dengan objek penelitian.*® Dokumentasi
pada penelitian ini berupa dokumen, foto dan lain sebagainya.
G. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data untuk mempermudah proses penenelitian.
Instrument yang digunakan peneliti pada penilitian ini adalah lembar
observasi guru dan peserta didik, serta dokumentasi.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah daftar jenis kegiatan yang ada
didalam indicator penerapan metode Index Card Match.

a. Lembar Observasi Guru

Tabel 3.1

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Pendidik dengan menggunakan Model
Index Card Match

No | Kegiatan 1 2 3 4
1 Menyiapkan ~ media dan  perangkat

pembelajaran sebelum memulai

pembelajaran.
2 melakukan melakukan kegiatan

pendahuluan  dan  mengajak  siswa
berdiskusi, membuat prediksi terkait
materi yang akan dibahas.

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran
menjelaskan materi yang akan dipelajari.

6 memilih dan menggunakan strategi dan

o1l

* A Wardhono and Y lIstiana, Prosiding Seminar Nasional 2018 Jilid 2:
Memaksimalkan Peran Pendidik Dalam Membangun Karakter Anak Usia Dini Sebagai Wujud
Investasi Bangsa, Prosiding Seminar Nasional 2018 (Tuban: Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, 2018),118.
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media  pembelajaran  diluar  yang
disarankan buku guru

7 membagi dua kelompok siswa dan kartu
dibagikan berisi pertanyan dan jawaban.

8 mengondisikan siswa bahwa permainan
berpasangan.

9 mengkordinasi siswa menjawab sesuai
pertanyan yang didapat.

10 | mengajak siswa untuk melakukan evaluasi
dan diskusi terkait pertanyaan dan jawaban
yang ada

11 | mengajak siswa Membuat klarifikasi dan

kesimpulan

b. Lembar Observasi Siswa

Tabel 3. 2

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model
Index Card Match

YV V V V

Skor 4 untuk selalu melakukan prilaku yang diamati

Skor 3 untuk sering melakukan prilaku yang diamati

Skor 2 untuk jarang melakukan prilaku yang diamati

Skor 1 untuk tidak pernah melakukan prilaku yang diamati
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2. Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan butir-butir pertanyaan atau soal serta
jawabannya dilakukan secara tertulis. ** Dengan adanya tes ini akan di
ketahui hasil belajar Bahasa Indonesia setelah menggunakan model index
card match.

Tabel 3. 3
Kisi-kisi Instrumen Tes Tertulis siklus |

1.1 memahami | 1.1.1 siswa mampu | Vv 1,2,3 |50
urutan angka | menjelaskan nilai uang
nominal satuan, puluhan,
rupiah ratusan, ribuan, puluh
ribuan, ratus ribuan,
jutaan, dst

1.1.2 siswa mampu \ 4,5 50
menentukan nilai uang
satuan, puluhan,
ratusan, ribuan, puluh
ribuan, ratus ribuan,
jutaan, dst

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Tes Tertulis siklus 11

1.2 memahami | 1.2.1 siswa mampu |V 1,2,3 |50
ciri-ciri  teks | menjelaskan ciri-ciri
prosedur teks prosedur

1.2.2 siswa mampu \ 4,5 50

menentukan ciri-ciri
teks prosedur

> Andi Wibowo, Instrumen Tes Tematik Terpadu: Untuk Mahasiswa Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, 1 (Malang: Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2018), 35.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa buku, artikel,
serta bukti pendukung seperti Modul Ajar, Alur Tujuan Pembelajaran,

Kalender Pendidikan dan data nilai siswa.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang terdapat pada penelitian ini adalah
kuantitatif. Analisis data ini dihitung dengan menggunakan rumus statistik
sederhana antara lain sebagai berikut:

1. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

— X
7= 2%
n

Keterangan:

X = Nilai Rata — Rata Kelas
Z X = Jumlah nilai tes seluruh siswa

n = Banyaknya data
2. Untuk menghitung presentase
Analisis data siswa yang tuntas (yang memperoleh nilai > 75). Untuk
menghitung persentase siswa yang memperoleh nilai > 75, digunakan

rumus:

P2 100%
n

Keterangan:

P = Presentase
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z X = Jumlah semua nilai

n = Jumlah data

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah meningkatnya
hasil belajar siswa kelas IV MIN 3 Lampung Timur dalam pelajaran Bahasa
Indonesia dengan tercapainya Kriteria Ketercapain tujuan pembelajaran

(KKTP) yaitu > 75 mencapai 75 % pada akhir siklus yang akan dilakukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Lampung Timur memiliki

guru kelas 14 orang, seorang kepala sekolah, 2 orang operator sekolah.
Guru berstatus PNS ada 8 orang sedangkan berstatus guru honorarium
ada 10 orang. Guru di MIN 3 Lampung Timur sebagian besar sudah
menempuh pendidikan S1. Lingkungan sekolah mendukung untuk proses
pembelajaran. Letak MIN 3 Lampung Timur berada di tengah-tengah
pemukiman masyarakat dan strategis untuk menampung siswa dari arah
manapun. MIN 3 Lampung Timur juga terletak di tengah-tengah
masyarakat yang agamis sehingga mudah untuk mengarahkan siswa
bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang berlaku. MIN 3
Lampung Timur memiliki basis siswa dari desa yang beragam, sehingga
memungkinkan untuk pengembangan arus siswa dari desa yang beragam
pula. kelas 4 B terdiri dari 34 orang siswa jumlah siswa laki-laki 16 siswa
sedangkan perempuan 18 siswa.

Berdasarkan observasi di kelas, terlihat bahwa sebagian siswa
terutama siswa laki-laki sering ramai membuat kegaduhan dan tidak
fokus pada proses pembelajaran. Menurut hasil dokumentasi siswa kelas
IV. B mempunyai kemampuan akademik yang beragam. Ada yang
memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah. Sebagian
besar siswa kelas IV B memiliki kemampuan akademik sedang dalam

47
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pembelajaran bahasa Indonesia guru masih menggunakan model yang
kuran beragam. Serta, hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV B lebih
rendah dibandingkan kelas IV A. Berdasarkan hal tersebut, siswa kelas
IV B dipilih sebagai subyek penelitian karena sesuai dengan

pembelajaran menggunakan model Idex card match.

. Siklus 1

Pelaksanaan pada siklus | yang terdiri dari pertemuan I,
Pertemuan Il dan pertemuan Ill. Penelitian dilakukan pata tanggal 13
januari 2025 yaitu pada pertemuan ini membahas tentang materi Bahasa
Indonesia dan memberikan treatment menggunakan model Index card
match pada materi tersebut. Sedangkan pada pertemuan Il dilaksanakan
pada tanggal 16 januari 2025 yaitu pada pertemuan ini membahas tentang
materi Bahasa Indonesia dan memberikan treatment menggunakan model
Index card match pada materi tersebut. Pertemuan I11 dilaksanakan pada
tanggal 18 januari 2025 Pada pertemuan ini peneliti memberikan soal tes
untuk siswa MIN 3 Lampung Timur untuk melihat hasil belajar mereka
melalui model Index Card Match pada mata pelajaran bahasa Indonesia
yang telah dijelaskan sebelumnya pada pertemuan ke | dan I1.

a. Perencanaan (Planning)
1) Menyusun modul dengan memperhatikan kelebihan dan
kelemahan siswa.
2) Menyiapkan media pembelajaran

3) Menyiapkan lembar observasi.
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4) Menentukan pelaksanaan observasi.
5) Perangkat evaluasi atau tes hasil belajar
b. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus | dengan 3
kali pertemuan yaitu hari Senin tanggal 13 Februari 2025, kamis
tanggal 16 januari 2025 dan 18 januari 2025. Masing-masing
pertemuan adalah 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran, yang terbagi
dalam kegiatan awal, kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi), dan kegiatan akhir.

Pertemuan |

1) Kegiatan awal

Pertemuan | dilakukan pada hari senin tanggal 13 Januari
2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit). Guru membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan mengabsen
siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga yang akan
digunakan yaitu media gambar materi Bahasa Indonesia. Guru
melakukan (pemanasan) melalui apersepsi dengan cara
mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa, sebagai berikut:

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari itu,
yaitu pelajaran Bahasa Indonesia dan menjelaskan tujuan
kegiatan hari itu (mengkomunikasikan). Siswa mendengarkan

informasi yang disampaikan oleh guru tentang materi pelajaran
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yang akan dibahas vyaitu Bahasa Indonesia. Siswa juga
menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari kegiatan
pelajaran hari itu.
Kegiatan Inti

Siswa membaca materi tentang ditukar dengan apa.
Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti
memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan
strategi belajar Index Card Match dengan langkah-langkah
sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri
dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu kelompok
diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang materi yang
sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua diberikan jawaban

dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu yang berisi jawaban

dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda.

Gambar 4.1
Siswa dibagi 2 kelompok
Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan
untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan

dan jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan



3)

o1

menjelaskan  supaya mereka yang sudah menemukan
pasangannya duduk bersebelahan, dan pendidik juga
menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai
materi yang ada pada diri mereka kepada siswa lain selain
pasangannya. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari
kartunya, siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang
terdapat pada kartu yang mereka temukan secara bergantian
mulai dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang

jawabannya. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan

menjelaskan kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya
jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes
tertulis.
Kegiatan Penutup

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara
individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi
yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam
pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil
evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu. Siswa mendengarkan
penjelasan guru (mengamati/ indra pendengaran). Kegiatan
pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik dan siswa

mengucapkan hamdalah. Pendidik mengucapkan salam penutup.
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Pada kegiatan akhir, Guru bersama dengan siswa mengulas

kembali materi yang telah disampaikan.

PERTEMUAN II

1)

2)

Kegiatan awal

Pertemuan 2 dilakukan pada hari Kamis tanggal 16
Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit) Guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan
mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga
yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa
Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi
dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa.
Kegiatan Inti

Siswa membaca materi tentang dilihat diraba dan
diterawang. Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara
singkat. Peneliti memberi motivasi kepada seluruh siswa.
Selanjutnya Penerapan strategi belajar Index Card Match
dengan langkah-langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi
2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa
perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi
pertanyaan tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan

kelompok kedua diberikan jawaban dari pertanyaan Kkartu
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kelompok satu. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan

memiliki warna yang berbeda.

Gambar 4. 2

Siswa dibagi 2 kelompok

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan
untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan
dan jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan
menjelaskan  supaya mereka yang sudah menemukan
pasangannya duduk bersebelahan, dan pendidik juga
menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai
materi yang ada pada diri mereka kepada siswa lain selain
pasangannya. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari
kartunya, siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang
terdapat pada kartu yang mereka temukan secara bergantian

mulai dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang
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jawabannya. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan
menjelaskan kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya
jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes
tertulis.

3) Kegiatan Penutup

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara

individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi
yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam
pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil
evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya. Siswa mendengarkan
penjelasan guru (mengamati/ indra pendengaran). Kegiatan
pembelajaran ditutup. Guru dan siswa berdo’a bersama-sama.
Guru mengucapkan salam penutup.

PERTEMUAN Il

1) Kegiatan awal

Pertemuan ke 3 dilakukan pada hari Sabtu tanggal 18
Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit Guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan
mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga
yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa

Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi
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dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa.
Kegiatan Inti

Siswa membaca materi tentang Penulisan angka dan
nilai uang. Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat.
Peneliti memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya
Penerapan strategi belajar Index Card Match dengan langkah-
langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok
yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu
kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang materi
yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua diberikan
jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu yang berisi
jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda.

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan
untuk mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan
dan jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan
menjelaskan  supaya mereka yang sudah menemukan
pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga menjelaskan agar
setiap siswa tidak menjelaskan mengenai materi yang ada pada
kartu mereka kepada siswa lain selain pasangannya.

Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya,
siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat

pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai dari
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pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya.
Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan
kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan
siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis.

3) Kegiatan Penutup

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara

individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi
yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam
pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil
evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu. Siswa mendengarkan
penjelasan guru (mengamati/ indra pendengaran). Kegiatan
pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik dan siswa
mengucapkan hamdalah. Pendidik mengucapkan salam penutup.
Pada kegiatan akhir, Guru bersama dengan siswa mengulas
kembali materi yang telah disampaikan.

Pengamatan (Observing)

Hasil observasi dilakukan dengan mengobservasi aktifitas
guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya
pengamatan dilakukan dalam proses pembelajaran menggunakan
format observasi yang telah dirancang serta format evaluasi yang
telah disediakan. Pengamatan dilakukan pada guru dan siswa dalam

proses pembelajaran yang diamati oleh observer.
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Hasil pengamatan yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Aktivitas guru dalam pembelajaran siklus | di nilai
menggunakan lembar observasi kegiatan pembelajaran
menggunakan model index card match. Hasil pengamatan
dipaparkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.1

Hasil Observasi Guru Menggunakan Model Index Card
Match pada Siklus I

NO Pertemuan Nilai Rata-rata setiap
Pertemuan
1. Pertemuan 1 66%0
2. Pertemuan 2 75%
3. Pertemuan 3 77%
Total 218
Nilai Rata-rata 72%
Kategori Belum memenuhi

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria
sebagai berikut:

4 = Sangat Baik 80-100 (sangat baik)
3 =Baik 70-79 (Baik)

2 = Cukup 60-69 (Cukup)

1 = Kurang <55 (Kurang)

Berdasarkan tabel diatas, proses pembelajaran
menggunakan model index card match, aktivitas guru pada
siklus I terdapat peningkatan setiap pertemuan dengan nilai rata-
rata yaitu 72% termasuk dalam kategori baik. Akan tetapi pelu

perbaikan agar peningkatan aktivitas guru bias lebih maksimal.



58

2) Hasil Observasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan
Model Index Card Match pada Siklus I

N Aktivitas yang Pertemuan Rata | Ket.
O Diamati 1 2 3 -
rata
1 | Menemukan Kartu | 66% | 69% | 71% | 69% C
2 | Antusias Dalam 68% | 72% | 74% | 71% B
Pembelajaran

3 | Partisipasi 44% | 46% | 49% | 47% K
4 | Percaya Diri 61% | 63% | 66% | 64% C

Jumlah Rata-rata 60% | 62% | 65% | 63% C

Adapun untuk penskoran menggunakan Kkriteria
sebagai berikut:

4 = Sangat Baik 80-100 (sangat baik)
3 = Baik 70-79 (Baik)

2 = Cukup 60-69 (Cukup)

1 = Kurang <55 (Kurang)

Dilihat dari tabel diatas, proses pembelajaran
menggunakan model index card match pada aktivitas siswa
siklus I memiliki peningkatan dalam setiap pertemuannya.
Pertemuan pertama pada aktivitas menemukan kartu pertemuan
pertemuan pertama mencapai 66%, pertemuan kedua 69%
pertemuan ketiga 71% dengan nilai rata-rata 69%. Antusias
dalam pembelajaran pada pertemuan pertama 68%, pertemuan
kedua 72% dan pertemuan ketiga 74% dengan rata-rata 71%.
Selanjutnya partisipasi pertemuan pertama 44%, pertemuan

kedua 46% dan pertemuan ketiga 49% dengan rata-rata 47%.
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Selanjutnya percaya diri pertemuan pertemuan pertama 61%,
pertemuan kedua 64% dan pertemuan ketiga 66% dengan rata-
rata 64%. Oleh karena itu aktifitas siswa pada siklus satu
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan memiliki
kategori cukup, kurang dan baik. Berdasarkan pernyataan
tersebut diketahui nilai rata-rata aktifitas siswa dalam proses
pembelajaran masih kurang.
Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil belajar siswa siklus | yaitu pre-test dan post test
yang guru berikan kepada siswa kelas IV B MIN 3 Lampung

Timur dengan jumlah 34 siswa dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.
Tabel 4. 3
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Index Card Match
NO Komponen Analisis Siklus 1
Pree Test Post Test

1. Jumlah 1.760 1.900

2. Rata-rata 52 56

3. Nilai Tertinggi 100 100

4. Nilai Terendah 0 0

5. Tingkat Ketuntasan 24% 32%

Tabel diatas menunjukkan hasil belajar siswa kelas IV
B dengan ketuntasan belajar pada pelaksanaan pree test hanya
mencapai 24%. Hasil pengukuran tersebut rata-rata siswa belum

bisa menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan. Hal
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tersebut terjadi karena siswa masih merasa malu dalam mencari
kartu yang berada pada lawan jenis. Kegiatan pembelajaran
siklus satu yang dilakukan tiga kali pertemuan dengan
peningkatan ketuntasan siswa 32%.

Hasil  belajar  tersebut menunjukkan adanya
peningkatan ketuntasan belajar setelah diberikan tindakan
menggunakan model index card match. Ketuntasan pada siklus |
belum mencapai indicator keberhasilan yang telah ditentukan
dalam penelitian ini yaitu mencapai KKTP mata pelajaran
Bahasa Indonesia yaitu dengan nilai > 75 mencapai 75 %.

d. Refleksi Siklus I

Refleksi pada siklus I bertujuan untuk membahas masalah
atau kendala yang telah dialami. Pada siklus | terdapat 11 siswa
yang telah tuntas serta 23 siswa yang belum tuntas. Preetest pada
siklus | yaitu 24% sedangkan pada posttest nya sebanyak 32%.
Pembelajaran dilakukan dari pertemuan pertama sampai dengan
pertemuan ketiga dengan Kkriteria aktivitas siswa yang telah
dicapai yaitu baik, cukup serta masih terdapat kekurangan pada

kegiatan pembelajaran.
Terkait pemaparan diatas menyatakan siklus |1
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga bahwa aktivitas guru
dan siswa sudah meningkat akan tetapi belum secara maksimal.

Pada saat permainan index card match pertemuan pertama dalam
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mencari pasangan terdapat 5 pasangan yang benar, pada

pertemuan kedua terdapat 8 pasanagan kartu yang benar, dan

pertemuan ketiga terdapat 9 pasang kartu yang benar.

Seperti halnya siswa kurang tertib dalam membuat
barisan untuk dibagikan kartu dan kurang fokus, siswa merasa
malu untuk mencari soal atau jawaban dari kartu yang di miliki
karena kartu berada di lawan jenis, serta tulisan pada kartu kurang
jelas sehingga menyusahkan siswa dalam membaca soal atau
jawaban vyang terdapat dalam kartu. Proses pembelajaran
menggunakan model index card match pada siklus | terdapat hasil
posttest yang telah dikerjakan yaitu 34%, hal tersebut belum
memenuhi kriteria ketuntasan (KKTP) mata pelajaran Bahasa
Indonesia yaitu dengan nilai > 75 mencapai 75 %. Oleh karena
itu penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus 1.

Berdasarkan refleksi dari siklus |, maka peneliti
melakukan tindakan perbaikan untuk siklus | pertemuan kedua
sebagai berikut :

1) Peneliti meningkatkan ketertiban barisan dengan cara
meningkatkan  pemantauan siswa dalam  melakukan
pembelajaran dengan model Index Card Match

2) Peneliti membuat pembagian katru berisi soal dan jawaban
tersebut berpasangan antara laki-laki dengan laki-laki

perempuan dengan perempuan.
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3) Tulisan diganti denga tulisan yang di cetak.

3. Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan siklus Il tidak jauh berbeda
dengan perencanaan siklus | yaitu Menyusun modul dengan
memperhatikan kelebihan dan kelemahan siswa, kemudian guru
Menyiapkan model pembelajaran yang akan digunakan
selanjutnya guru menyiapkan lembar observasi dan menentukan
pelaksanaan observasi serta Perangkat evaluasi atau tes hasil
belajar

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pada siklus Il dengan 3 kali pertemuan
yaitu hari Senin tanggal 20 Januari 2025, kamis tanggal 23 januari
2025 dan 25 januari 2025. Masing-masing pertemuan adalah 2 x
35 menit atau 2 jam pelajaran, yang terbagi dalam kegiatan awal,
kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan
akhir.

Pertemuan |
1) Kegiatan Awal

Pertemuan ke 3 dilakukan pada hari senin tanggal 20
Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit) Guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan
mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga

yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa
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Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi
dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa.

Kegiatan Inti

Siswa membaca materi tentang teks prosedur.
Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti
memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya
Penerapan strategi belajar Index Card Match dengan langkah-
langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok
yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu
kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang
materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua
diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu
yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang
berbeda.

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan
untuk  mendapatkan pasangannya. mencocokkan  dari
pertanyaan dan jawaban, setelah menemukan pasangannya
pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang sudah
menemukan pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga
menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai
materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain selain

pasangannya.
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Gambar 4. 3
Siswa dibagi 2 kelompok

Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya,
siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat
pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai dari

pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan
kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan
siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis.
Kegiatan Penutup

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara
individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi
yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam
pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan
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dibahas pada pertemuan selanjutnya vyaitu. Siswa
mendengarkan  penjelasan  guru  (mengamati/  indra
pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam.
Pendidik dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik
mengucapkan salam penutup. Pada kegiatan akhir, Guru
bersama dengan siswa mengulas kembali materi yang telah

disampaikan.

Pertemuan 11

1)

2)

Kegiatan Awal

Pertemuan ke 2 dilakukan pada hari kamis tanggal
23 Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit) Guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan
mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga
yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa
Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi
dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa dan melakukan ice breking.

Kegiatan Inti

Siswa membaca materi ciri-ciri teks prosedur.
Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti
memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya
Penerapan strategi belajar Index Card Match dengan langkah-
langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok

yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu
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kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang
materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua
diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu
yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang

berbeda.

Gambar 4. 4
Siswa dibagi 2 kelompok

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan
untuk  mendapatkan pasangannya. mencocokkan  dari
pertanyaan dan jawaban, setelah menemukan pasangannya
pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang sudah
menemukan pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga
menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai
materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain selain
pasangannya.

Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya,

siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat
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pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai dari

pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan
kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan

siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis.

3) Kegiatan Penutup
Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara
individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi
yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam
pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil
evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu. Siswa mendengarkan
penjelasan guru (mengamati/ indra pendengaran). Kegiatan
pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik dan siswa
mengucapkan hamdalah. Pendidik mengucapkan salam penutup.
dan do’a bersama.
Pertemuan 111
1) Kegiatan Awal

Pertemuan ke 3 dilakukan pada hari Sabtu tanggal
25 Januari 2025 dengan 2 jam pelajaran (2x35 menit Guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan
mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan alat peraga

yang akan digunakan yaitu media gambar materi Bahasa
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Indonesia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi
dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa.

Kegiatan Inti

Siswa membaca materi contoh teks prosedur.
Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti
memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya
Penerapan strategi belajar Index Card Match dengan langkah-
langkah sebagai berikut : Siswa dibagi menjadi 2 kelompok
yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu
kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang
materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua
diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu
yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang
berbeda.

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan
untuk  mendapatkan pasangannya. mencocokkan  dari
pertanyaan dan jawaban, setelah menemukan pasangannya
pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang sudah
menemukan pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga
menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai
materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain selain

pasangannya.
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Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya,
siswa diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat
pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai dari

pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan
kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan
siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis.
3) Kegiatan Penutup
Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara
individu. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi
yang telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam
pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil
evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya vyaitu. Siswa
mendengarkan  penjelasan  guru  (mengamati/  indra
pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam.
Pendidik dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik
mengucapkan salam penutup. dan do’a bersama.
c. Pengamatan (Observing)
Hasil observasi dilakukan dengan mengobservasi
aktifitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya
pengamatan dilakukan dalam proses pembelajaran menggunakan

format observasi yang telah dirancang serta format evaluasi yang
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telah disediakan. Pengamatan dilakukan pada guru dan siswa

dalam proses pembelajaran yang diamati oleh observer.

Hasil pengamatan yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Aktivitas guru dalam pembelajaran siklus Il di nilai
menggunakan lembar observasi kegiatan pembelajaran
menggunakan model index card match. Hasil pengamatan
dipaparkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4. 4

Hasil Observasi Guru Menggunakan Model Index Card
Match pada Siklus 11

NO Pertemuan Nilai Rata-rata setiap
Pertemuan
1. Pertemuan 1 82%
2. Pertemuan 2 86%
3. Pertemuan 3 89%
Total 257
Nilai Rata-rata 86%
Kategori Sangat Baik

Adapun untuk penskoran menggunakan Kriteria
sebagai berikut:

4 = Sangat Baik 80-100 (sangat baik)

3 =Baik 70-79 (Baik)
2 = Cukup 60-69 (Cukup)
1 = Kurang <55 (Kurang)

Dilihat dari tabel diatas, proses pembelajaran
menggunakan model index card match, aktivitas guru pada
siklus | terdapat peningkatan setiap pertemuan dengan nilai rata-

rata yaitu 86% termasuk dalam kategori sangat baik.
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2) Hasil Observasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan
Model Index Card Match pada Siklus 11

N | Aktivitas yang Pertemuan Rata | Ket.
O Diamati 1 2 3 -
rata
1 | Menemukan 75% | 77% | 79% | 77% B
Kartu
2 | Antusias Dalam 76% | 78% | 80% | 74% | B
Pembelajaran
3 | Partisipasi 54% | 67% | 89% | 72% B
4 | Percaya Diri 65% | 74% | 77% | 72% B
Jumlah Rata-rata 67% | 74% | 81% | 74% B

Adapun untuk penskoran menggunakan Kriteria
sebagai berikut:

4 = Sangat Baik 80-100 (sangat baik)
3 =Baik 70-79 (Baik)

2 = Cukup 60-69 (Cukup)

1 = Kurang <55 (Kurang)

Dilihat dari tabel diatas, proses pembelajaran
menggunakan model index card match pada aktivitas siswa
siklus I memiliki peningkatan dalam setiap pertemuannya.
Pertemuan pertama pada aktivitas menemukan kartu pertemuan
pertemuan pertama mencapai 75%, pertemuan kedua 77%
pertemuan ketiga 79% dengan nilai rata-rata 77%. Antusias
dalam pembelajaran pada pertemuan pertama 76%, pertemuan
kedua 78% dan pertemuan ketiga 80% dengan rata-rata 74%.

Selanjutnya partisipasi pertemuan pertama 54%,

pertemuan kedua 67% dan pertemuan ketiga 89% dengan rata-
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rata 72%. Selanjutnya percaya diri pertemuan pertemuan
pertama 65%, pertemuan kedua 64% dan pertemuan ketiga 77%
dengan rata-rata 72%. Aktifitas siswa pada siklus satu
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan memiliki
kategori baik. Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui nilai
rata-rata aktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus
Il meningkat.
3) Hasil belajar Siswa Siklus 11

Hasil belajar siswa siklus Il yaitu pre-test dan post
test yang guru berikan kepada siswa kelas 1V B MIN 3
Lampung Timur dengan jumlah 34 siswa dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 4.6
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Index Card
Match
NO | Komponen Analisis Siklus 11
Pree Test Post Test
1. Jumlah 1.542 2.355
2. Rata-rata 41 69
3. Nilai Tertinggi 100 100
4. Nilai Terendah 0 0
5. Tingkat Ketuntasan 41% 76%

Tabel diatas menunjukkan hasil belajar siswa kelas IV
B dengan ketuntasan belajar pada pelaksanaan pree test hanya

mencapai 41%.. Kegiatan pembelajaran siklus Il yang dilakukan
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tiga kali pertemuan dengan peningkatan ketuntasan siswa 76%.
Hasil belajar tersebut menunjukkan adanya peningkatan
ketuntasan belajar setelah diberikan tindakan menggunakan
model index card match. Ketuntasan pada siklus Il sudah
mencapai indicator keberhasilan yang telah ditentukan dalam
penelitian ini yaitu mencapai KKTP mata pelajaran Bahasa
Indonesia dengan nilai > 75 mencapai 75 %.
d. Refleksi Siklus 11

Refleksi Pada siklus Il terdapat 26 siswa yang telah tuntas
serta 8 siswa yang belum tuntas. Preetest pada siklus Il yaitu 76%
sedangkan pada posttest nya sebanyak 24%. Pembelajaran
dilakukan dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
ketiga dengan kriteria aktivitas siswa yang telah dicapai yaitu baik
pada kegiatan pembelajaran.

Terkait pemaparan diatas menyatakan siklus Il pertemuan
pertama sampai pertemuan ketiga bahwa aktivitas guru dan siswa
sudah meningkat disbanding siklus I seperti halnya siswa menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran, hasil belajar siswa
meninggat setelah menerapkan model index card match.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model index
card match pada siklus Il hasil posttest yang telah dikerjakan
yaitu 76%, hal tersebut sudah memenuhi Kkriteria ketuntasan

(KKTP) mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu dengan nilai > 75
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mencapai 75 %. Oleh karena itu penelitian ini akan dianggap
selesai pada siklus II.
4. Peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memperoleh gambaran sebagai berikut:

a. Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Index
Card Match Siklus | Dan Siklus Il

Hasil pengamatan aktivitas guru telah melaksanakan

sesuai dengan langkah-langkah. Perbandingan aktivitas guru pada

siklus Idan silkus 11 dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.7
Data rata-rata aktivitas guru pada siklus | dan siklus 11
Siklus P1 P2 P3 Jumlah | Rata-rata

Siklus | 66% [ 75% |77% |218 73%
Siklus Il [ 82% |86% |[89% | 257 86%

Data yang diperolah dari tabel diatas menunjukkan
persentase aktivitas guru pada siklus I yaitu 73% dan persentase
aktivitas guru pada siklus Il menjadi 86%. Berdasarkan data
tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 13%. Peningkatan
tersebut karena guru melakukan perbaikan yang dilakukan dalam

proses pembelajaran.

b. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Index

Card Match Siklus | Dan Siklus 11
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Hasil pengamatan aktivitas siswa telah melaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah. Perbandingan aktivitas siswa

pada siklus Idan silkus Il dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Data persentase aktivitas siswa siklus | dan 11
No. Aspek yang Siklus | Siklus Il | Peningkatan
diamati I
Menemukan kartu 69% 77% 8%
Antusias dalam 71% 74% 3%
pembelajaran
Partisipasi 47% 72% 25%
Percaya diri 64% 72% 8%
Jumlah 251% 295% 44%
Rata-rata 63% 74% 11%

Hasil data yang diperoleh dari aktivitas siswa yaitu
aktivitas menemukan kartu pada siklus | mencapai 69%
sedangkan pada siklus Il mencapai 77%. Peningkatan dari siklus 1
ke siklus Il sebanyak 8%. Selanjutnya aktivitas siswa yaitu
antusias dalam pembelajaran siklus 1 71% pada siklus Il mencapai
74% dengan peningkatan dari siklus I ke siklus 11 mencapai 25%.
Aktivis siswa selanjutnya yaitu partisipasi dengan siklus |
mencapai 47% kemudian pada siklus Il mencapai 72% dengan
peningkatan siklus | ke siklus 1l sebanyak 25%. Aktivitas siswa
yang terakhir yaitu percaya diri dengan siklus I mencai 64% dan

siklus 1l mencapai 72% dan peningkatan mencapai 44%.



c. Analisis Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus I1

76

Berdasarkan penelitaian yang sudah peneliti lakukan

hasil belajar menggunakan model index card match pada siklus |

dan siklus 11 sebagai berikut:

Tabel 4.9

Data hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus Il melalui
model pembelajaran index card match

No Nilai Kategor | Jumlah Persentase
i Siklus | Siklus | Siklus | Siklus
[ I [ I
1 75-100 | Tuntas |8 26 24% 76%
2 0-69 | Tidak 26 8 76% 24%
Tuntas
Jumlah 34 34 100% | 100%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil posttest

siklus Il lebih baik dari posttest siklus I. siklus I terdapat 8 siswa

yang tuntas dan 26 siswa yang belum tuntas. Sedangkan pada

posttest siklus Il terdapat 26 siswa yang tuntas dan 8 siswa yang

belum tuntas. Selanjutnya pada siklus | memiliki presentase tidak

tuntas sebanyak 76% sedangkan pada siklus Il mencapai 24%.

Selanjutnya pada siklus I memiliki presentase ketuntasan 24% dan

siklus Il mencapai 76%. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa

dari siklus I ke siklus 11 yaitu mencapai 52%.
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Grafik 1.1
Persentase Tuntas Tidak Tuntas Siklus | dan Siklus 11
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B. Pembahasan

Sebelum pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV B MIN 3
Lampung Timur menggunakan model index card match siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi bahasa Indonesia yang mengakibatkan
hasil belajar siswa belum memuaskan. Hal tersebut dikarenakan Siswa kurang
antusias, siswa yang kurang fokus dalam pembelajaran dan siswa kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran menggunakan Model index
card match memiliki kelebihan diantaranya: Menumbuhkan rasa kegembiraan
dalam proses pembelajaran. Materi pembelajaran yang disampaikan dapat
lebih menarik perhatian siswa. Mampu menciptakan suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan Mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
mencapai taraf ketuntasan belajar. >

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan

menerapkan model pembelajaran index card match pada mata pelajaran

*2 Sundahry, Yogi Irdes Putra, Opi Andriani, Yelva Prahagia, Metode, Model, Media
Pembelajaran .Pdf. 87
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bahasa Indonesia dikelas 1V MIN 3 Lampung Timur, dengan hasil belajar
siswa yang mampu ditingkatkan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus penelitian tindakan kelas.
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas IV B MIN 3
Lampung Timur menggunakan model pembelajaran index card match dengan
dua siklus penelitian adalah sebagai berikut.

Pembahasan Siklus |

Siklus I hasil observasi guru dan siswa masih kurang karena siswa
masih malu bertanya kepada guru. Siklus | pertemuan pertama mencapai
66%dimana termasuk dalam kategori cukup dengan pertemuan kedua 75%
dan pertemuan ketiga meningkat mencapai 77% termasuk kedalam kategori
baik. dengan aktivitas siswa pada pertemuan pertama mencapai 60%
pertemuan kedua 62% dan pertemuan ketiga mencapai 65% dengan kategori
cukup. Sedangkan beberapa faktor penghambat tersebut diantaranya adalah
karena siswa kurang memahami model pembelajaran index card match,
beberapa siswa belum aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa
merasa malu dalam mencari pasangan kartu yang ada pada lawan jenis, dan
terdapat siswa yang merasa kesulitan membaca tulisan tangan yang ada pada
kartu. Fenomena tersebut karena terdapat beberapa kendala yang terjadi
dalam proses pembelajaran yang berasal dari dalam diri siswa dan dari luar

diri siswa.
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Selaras dengan hal tersebut Jusmawati dalam bukunya mengemukakan
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu berasal dari

dalam diri siswa dan dari luar diri siswa.>

Berdasarkan faktor penghambar yang terdapat pada siklus | maka
solusi yang ditawarkan guna meningkatkan hasil belajar yaitu guru
memberikan pemahaman kepada siswa terkait langkah-langkah pembelajaran
dengan rinci, guru memberikan ice breaking ditengan proses pembelajaran
guna mengembalikan fokus dan semangat siswa, guru memasangkan kartu
soal serta jawaban perempuan dengan teman perempuan dan begitupun
sebaliknya serta tulisan tangan pada kartu diganti menjadi tulisan yang di
potokopi.

Pembahasan Siklus 11

Berdsarkan penjelasan pada siklus | dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga terdapat peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan
siswa akan tetapi belum maksimal. Hasil penelitian siklus | terdapat 8 siswa
yang hasil belajarnya tuntas dan 26 siswa yang hasil belajarnya belum tuntas.
Tingkat ketuntasan siswa siklus | dapat diketahui dari preetest mencapai 24%
dan pada pertemuan ketiga postest hasil belajar siswa mencapai 32%.

Siklus 1l pertemuan pertama hasil observasi siswa dan guru sudah
baik akan tetapi belum maksimal. Persentase aktivitas guru mencapai 82 %
sedangkan pada aktivitas siswa mencapai 67% pada saat guru menyampaikan

materi pembelajaran beberapa siswa masih ada yang mengobrol dan tidak

3 Jusmawati,et al, Model - Model Pembelajaran .Pdf (Yokyakarta: Samudra Biru,
2020), 22.
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memperhatikan, guna memfokuskan siswa guru menunjuk acak siswa untuk
memberikan contoh materi yang di jelaskan yaitu teks prosedur pada
kehidupan sehari-hari, hal tersebut sejalan dengan pendapat Deni Kurniasih
Untuk keberhasilan dalam pembelajaran,pembelajaran harus menyenangkan
yaitu materi yang disampaikan kepada peserta didik sudah ada dalam

kehidupan sehari-hari mereka. >*

sehingga siswa lebih fokus dalam
pembelajaran pasangan kartu yang benar yaitu terdapat 11 pasang.

Pertemuan kedua, persentase aktivitas guru dan siswa meningkat
dimana aktivitas guru mencapai 86% dan aktivitas siswa mencapai 74%
persentase guru dan siswa meningkat dari pertemuan pertama pasangan kartu
yang benar pada pertemuan ini terdapat 12 pasang. Pertemuan Kketiga,
persentase aktivitas guru mencapai 89% dan persentase aktivitas siswa
mencapai 81% dimana pertemuan Kketiga persentase meningkat dari
pertemuan kedua pasangan kartu yang benar terdapat 13 pasang.

Hasil penelitian siklus Il yang telah didapatkan yaitu terdapat 26
siswa yang tuntas dan 8 siswa yang belum tuntas. . pada siklus Il peetest
tingkat ketuntasan mencapai 41% dan posttest 76%, dengan peningkatan

mencapai 35%. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini secara umum telah

mampu menjawab rumusan masalah.

* Deni Kurniasih, “Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
Dalam Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Social, Humanities, and Educational Studies (SHES):
Conference Series 3, no. 4 (2021): 285.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah
dipaparkan, maka dapat disimpulkan pembelajaran menggunakan model index
card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V B mata pelajaran
bahasa Indonesia di MIN 3 Lampung Timur tahun ajaran 2024/2025 hasil
belajar bahasa Indonesia yang diperoleh dari post-test siklus | dengan preetest
24% dan posttest mencapai 32% sedangkan pada siklus Il tingkat ketuntasan
hasil belajar pada preetest mencapai 41% dan posttest 76%. Tingkat
ketuntasan hasil belajar pada siklus | dan siklus Il terdapat peningkatan
persentase mencapai 44%. Peningkatan tersebut sudah memenuhi ketuntasan
hasil belajar siswa yaitu (KKTP) mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
nilai > 75 mencapai 75 %.

Penggunaan model index card match dapat dijadikan alternatif
dalam mengatasi masalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas IV B MIN 3 Lampung Timur tahun pelajaran 2024/2025.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyampaikan saran-

saran sebagai berikut:
1. Model pembelajaran index card match dapat diterapkan oleh guru dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia diseesuaikan dengan materi yang

sesuai dan kartu yang digunakan berisi tulisan fotokopi agar siswa mudah
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membaca warna kartu dibedakan antara kartu berisi jawaban dan kartu
berisi soal guna meningkatkan hasil belajar.

. Siswa MIN 3 Lampung Timur diharapkan lebih memperhatikan dan
antusian dalam kegiatan pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat
karena dapat memahami materi yang diajarkan guru.

. Untuk sekolah diharapkan memberikan motivasi dan dukungan dalam
menyediakan perlengkapan pembelajaran bagi guru yang menerapkan

model pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaraaan.
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Lampiran 2 Prota

PROGRAM TAHUNAN KURIKULUM MERDEKA

(PROTA)
Satuan Pendidikan : NAMA SEKOLAH
Mata Pelaj : Bah Ind
Kelas / Semester :4/1-2
Tahun Pelajaran 1 2024/2025
NO.
ML | SMT
NO ATP ATP
Menyimak, a, dan disk 1 bacaan, hami dan jelask
permasalahan yang dihadapi tokoh cerita; mengucapkan kata-kata yang
1 4.1 | panjang; mengenal dan menggunakan kalimat transitif-intransitif dalam tulisan; 8 1
serta mencari arti kata di dalam kamus dan membuat Proyek Kamus Kelas
Empat
Menjawab pertanyaan terkait isi teks yang dibacakan, mengenali dan
menggunakan awalan ‘me-’ sesuai kaidah bahasa Indonesia, menyampaikan
2 4.2 | pendapat dengan kalimat yang jelas, serta mencari informasi dan 8 1
mempresentasikannya
Menulis dengan struktur argumentasi, mengenal p kai lan ‘ber-’ dan
3 4.3 | menggunakannya, menyampaikan petunjuk arah, serta menulis teks dengan 8 1
struktur deskripsi.
Mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu paragraf atau teks,
4 4.4 | berpartisipasi aktif dalam diskusi, melakukan wawancara dan menuliskan 8 1
laporannya, serta menggunakan “ADiKSiMBa” untuk menyusun tulisan
Mencari dan menggunakan informasi dari beragam sumber, memahami tujuan
dan pesan yang disampaikan penulis dalam tulisannya, memahami dan
5 45 ey 8 2
menggunakan tanda baca dalam penulisan angka atau nilai uang, dan
memahami dan menulis teks prosedur
Mengidentifikasi dan memahami kata-kata baru pada teks, menyampaikan
6 4,6 | pendapat tentang isi dan ilustrasi teks, memahami kejadian dan perubahan 8 2
perasaan tokoh dalam cerita, dan menggunakan kalimat efektif
Memahami instruksi yang disampaikan secara audio, menemukan dan
7 47 mengidentifikasi informasi di dalam teks dan gambar, menyampaikan pendapat s 2
. tentang informasi di dalam teks, dan membuat teks narasi menggunakan kata
penghubung antarkalimat.
Menyebutkan per lahan yang dialami tokoh di dalam cerita, menilai
kesesuaian antara ilustrasi dengan isi teks, membedakan informasi fakta dan
8 4.8 opini, serta menulis dengan struktur awal-tengah-akhir menggunakan kaidah 8 2
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 64
Mengetahui,
\Kepala Sekolah Guru Kelas IV B
TN
S

SULATIES..
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LAMPIRAN 3 PROGRAM SEMESTER

. 3
| [
T
| . < <
| v
f Ioofesfoofeof
'
H
'
[rans st oo e s . b e T
|rarremoniasseare e i v
2] @ [ ma— o -
oo %
.
|
:
T
e i s v
)| . ils N
o e oleof &
'
|
'
(1040, borsw Tavme 07 ol Cons, meabiies Saetca da M
[remies Mioreaee. s menggreten ADCIML ot MM
s HER
' HAR
o w o ool 3 MRAY
. HH
' 3
' AN
»
UM
MY
B
1
M
3| O [ v s g e | * | 2 s
eon e o e i e .
;
B
raoveme o et e = e s s B
M
o] o [em— o A
:
T
.
M
I e e e g, et | | by
T At vesteng o  doum ek, 40 et a4 s b
[t e g s ;
T
— HHHH
o] H q
o cp et oo s st i LLLJe afSfafs
o] an [P b e b e e e b o = : <[]
! s
.
Ul !’__
™

89



Lampiran 4 ATP

perbincangan
), peserta
didik
menemukan
hal yang
menarik
untuk
dipelajari
lebih dalam.
Kemudian
mereka
mencari
berbagai
sumber lalu
mencoba
menyusun
teks
eksposisi
dengan
sumber yang
valid

Menulis kalimat yang

Menulis kalimat

5| Menulis tegak | Menulis
/ bersambung ditemukan dalam proses | dan paragraf.
membaca dengan
menggunakan tegak
bersambung
L Semester 2
kLCcn’ta lisan IMenyimak Menentukan latar Kemampuan Guru dapat
tempat/waktu dari mendengar dan mengawali
(reading sebuah teks narasi yang | menemukan kegiatan
aloud) dibacakan atau dari informasi detil dengan
media audio. perlu dimiliki membacakan
Berbicara | Berbicara menggunakan |14k agar dapat | sebuiah cerita
dan volume dan intonasi dlg.unakan untuk | atau rekaman
mempresent | yang tepat sesuai konteks lebih mendalami suara. Peserta
asika n dalam percakapan yang | Pemahaman. didik
didengar. menuliskan
informasi
latar yang
ditemukan
ketika
mendengarka
n melalui
catatan kecil.
Mereka
saling
menukar
———— informasi dan
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menjelaskan

kepada
temannya.
Meéréki jliga
diminta
menirukan
beberapa
percakapan
atau kalimat
yang
mengandung
latar/waktu.
Menyimak | Menentukan amanat dari |Buku adalah Kegiatan
sebuah teks narasi yang | cerminan diri, yang dapat
dibacakan atau dari buku-buku yang | dijadikan
media audio dibaca tak jarang | inspirasi:
Mereflcksikan kejadian [ e K
dalam genta yang dengan si
dialami tokoh kc' dalapl pembaca.
kehidupan sehari-hari. Schingga
menemukan
amanat serta
merefleksikan
dalam kehidupan
schari-hari penting
untuk ditanamkan.

Menulis menyusun teks rekon Setelah membaca | Peserta didik
pengalaman yang cerita dan diberi
berhubungan dengan merefleksikan rangkaian
informasi yang dalam kehidupan | peristiwa
didengarkan.. sehari-hari yang | yang dialami

dialami oleh untuk
peserta didik. merekonstruk
si peristiwa
yang
berhubungan
dengan
amanat
cerita.
7| Puisi Anak Membacg Menemukan kata/kalimat | Mengekspresikan | -Peserta
dan memirsa | kiasan dalam puisi anak. |diri dengan didik
Menemukan makna berkarya adalah diminta
kalimat dalam puisi salah satu bentuk membedah
sl upaya mencegah sebuah
= terganggunya puisi.
Membaca puisi anak kesehatan mental | -Peserta
dengan pelafalan, kita. Maka kita didik
intonasi, dan perlu mengajarkan | menemukan

penghayatan yang tepat.
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Lampiran 5 Modul

Nama penyusun : Nur Kumala Sari
Nama Sekolah : MIN 3 Lampung Timur
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase B, Kelas / Semester . IV (Empat) / 11 (Genap)

INFORMASI UMUM

A.IDENTITAS MODUL

Penyusun .| Nur Kmala Sari

Instansi : | MIN 3 Lampung Timur

Tahun Penyusunan | Tahun 2025

Jenjang Sekolah . | SD

Mata Pelajaran : | Bahasa Indonesia

Fase / Kelas : | B/4

Bab V : | Bertukar atau Membayar

Tema : Literasi Keuangan

Hari/Tanggal > | SENIN, 13 JANUARI 2025

Alokasi Waktu : | 2 Minggu

. Peserta didik dapat memahami tujuan dan pesan yang disampaikan
penulis dalam tulisannya;

. Peserta didik dapat mencari dan menggunakan informasi dari beragam
sumber;

. Peserta didik dapat memahami dan menggunakan tanda baca
dalam penulisan angka atau nilai uang; dan

. Peserta didik dapat memahami dan menulis teks prosedur.

] Mandiri;

. Bernalar kritis;

. Kreatif;
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. Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD
Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati

. Buku bacaan sesuai tema

. Kartu dengan 2 warna yang berbeda

" Internet,

. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.

. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS),
dan memiliki keterampilan memimpin

. Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 34 Peserta didik
. Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar
jaringan (PJJ Luring), dan index card match.

KOMPNEN INTI

Tujuan Pembelajaran :

» Melalui kegiatan membaca cerita “Ditukar dengan Apa?” peserta didik
mampu mengidentifikasi permasalahan tokoh dengan baik.

» Dengan membaca “Ditukar dengan Apa?”, peserta didik dapat menyebutkan
tujuan penulis dengan tepat.

» Melalui kegiatan mencari informasi tentang sejarah uang dalam Kehidupan
manusia, peserta didik dapat mencari informasi dari berbagai sumber dengan
benar.

» Melalui kegiatan latihan ini, peserta didik dapat menulis nilai uang
dalam angka dan huruf menggunakan tanda baca dengan tepat sesuai
ketentuan Bahasa Indonesia.

» Melalui kegiatan mendiskusikan teks “Ayo Menabung”, peserta didik dapat
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan menyampaikan pendapat dengan
kalimat yang jelas.

» Melalui kegiatan menuliskan cara menabung di bank, peserta didik dapat
menulis teks prosedur dengan baik.

» Melalui kegiatan menulis pengalaman menabung, peserta didik dapat
menulis kalimat dengan baik sesuai kaidah Bahasa Indonesia.
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» Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami tujuan dan
pesan yang disampaikan penulis dalam tulisannya;

» Meningkatkan kemampuan siswa tentang mencari dan menggunakan
informasi dari beragam sumber;

» Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami dan
menggunakan tanda baca dalam penulisan angka atau nilai uang; dan

» Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami dan menulis teks
prosedur

» Apakah yang kalian lihat? Coba ceritakan, ya!

» Apakah kalian pernah melihat semua uang Indonesia seperti yang ada di
atas meja?

» Tahukah kalian kegunaan benda berbentuk ayam atau rumah yang ada di
dalam gambar?

» Menurut kalian, apakah gunanya uang?

Guru bisa mengawali bab ini dengan membahas gambar pembuka Bab V
dan mengajak peserta didik berdiskusi tentang pengalamannya berurusan
dengan uang.

Pertanyaan pemantik pada Buku Siswa bisa dikembangkan, misalnya dengan
bertanya apakah ada peserta didik yang pernah kehilangan uang, bagaimana
perasaan mereka, dan apa yang mereka lakukan

sesudahnya.

PERTEMUAN 1
Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll),
serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan,
atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa
yang akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa
tujuan dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai
pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa belajar
dengan semangat dengan melakukan ice breaking
(pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang
sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik
yang datang terlambat, dan apa alasannya.

5. Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan membaca teks
“Ditukar dengan Apa” sesuai arahamn guru.
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Kegiatan Inti

1. Peserta didik membaca teks “Ditukar dengan Apa?”
kemudian mendiskusikan masalah yang dialami tokoh
bersama teman.

2. Peserta didik membaca teks “Ditukar dengan Apa?” dan
menjawab pertanyaan tentang tujuan penulis.

3. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa
laki-laki dan siswa perempuan. Satu kelompok diberikan
kartu yang berisi pertanyaan tentang materi yang sudah di
ajarkan, sedangkan kelompok kedua diberikan jawaban dari
pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu yang berisi jawaban
dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda.

4. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk
mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan
dan jawaban, setelah menemukan pasangannya guru akan
menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan
pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga menjelaskan
agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai materi yang
ada pada kartu mereka kepada siswa lain selain pasangannya.

5. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa
diminta untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat
pada kartu yang mereka temukan secara bergantian mulai
dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang memegang
jawabannya.

6. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran  dengan
menjelaskan kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya
jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes
tertulis.

Kegiatan Penutup

1. Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara individu.

2. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi yang
telah diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam
pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil

evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu.

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra
pendengaran).
4. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam.

5. Guru dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik
mengucapkan salam penutup. Pada kegiatan akhir.

PERTEMUAN 2
Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll),
serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan,
atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.
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2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang
akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan
dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai
pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa
belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking
(pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka
berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,
apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti

1. Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan
isi cerita tersebut.

2. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di
Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait.
Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

3. Siswa membaca materi tentang dilihat diraba dan diterawang. Selanjutnya
Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti memberi motivasi
kepada seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan strategi belajar Index Card
Match dengan langkah-langkah sebagai berikut :

4. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki dan
siswa perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan
tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua
diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu.

5. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda.
Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk mendapatkan
pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan jawaban, setelah
menemukan pasangannya pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang
sudah menemukan pasangannya duduk bersebelahan, dan pendidik juga
menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai materi yang
ada pada diri mereka kepada siswa lain selain pasangannya.

6. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta untuk
membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang mereka
temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh
yang memegang jawabannya.

7. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan

kesimpulan secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan siswa.
Selanjutnya siswa mengerjakan soal tes tertulis.

Kegiatan Penutup

1.
2.

Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang
sudah dipelajari hari ini.
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3. Guru dan siswa berdo’a bersama-sama. Guru mengucapkan salam
penutup.

PERTEMUAN KE 3
Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll),
serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan,
atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang
akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan
dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai
pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa
belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking
(pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka
berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,
apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti

1. Siswa membaca materi tentang Penulisan angka dan nilai uang.
Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti
memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan
strategi belajar Index Card Match dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

2. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi
pertanyaan tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan
kelompok kedua diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok
satu. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang
berbeda.

3. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk
mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan
jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan
menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan pasangannya
duduk bersebelahan. Guru juga menjelaskan agar setiap siswa tidak
menjelaskan mengenai materi yang ada pada kartu mereka kepada
siswa lain selain pasangannya.

4. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta
untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang
mereka temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan
dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya.

5. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan
kesimpulan secara menyeluruh.
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6. Guru bertanya jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan

soal tes tertulis.

Kegiatan Penutup

1. Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara individu.
2. Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah

diulas. Serta kendala menggunakan kartu dalam pembelajaran
memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dilanjutkan
dengan menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya yaitu.

Siswa mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra
pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam.
Pendidik dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik mengucapkan
salam penutup. Pada kegiatan akhir, Guru bersama dengan siswa
mengulas kembali materi yang telah disampaikan.

PERTEMUAN 4
Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll),
serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan,
atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang
akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan
dari kegiatan pembelajaran.

Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai
pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa belajar
dengan semangat dengan melakukan ice breaking
(pemanasan)

Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka
berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, apakah
ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.
Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti

1.

2.
3.

Peserta didik membaca teks “Ayo Menabung” dan menceritakan kembali
isinya kepada teman.

Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan.
Siswa membaca materi tentang teks prosedur. Selanjutnya Guru
menjelaskan materi secara singkat. Peneliti memberi motivasi kepada
seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan strategi belajar Index Card Match
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa
perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi pertanyaan tentang
materi yang sudah di ajarkan, sedangkan kelompok kedua diberikan
jawaban dari pertanyaan kartu kelompok satu. Kartu yang berisi jawaban
dan pertanyaan memiliki warna yang berbeda.

Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk mendapatkan
pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan jawaban, setelah
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menemukan pasangannya pendidik akan menjelaskan supaya mereka yang
sudah menemukan pasangannya duduk bersebelahan. Guru juga
menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan mengenai materi yang ada
pada kartu mereka kepada siswa lain selain pasangannya.

Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta untuk
membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang mereka
temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan dilanjutkan oleh yang
memegang jawabannya.

Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan kesimpulan
secara menyeluruh. Guru bertanya jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa
mengerjakan soal tes tertulis.

Kegiatan Penutup

1.
2.

Seluruh siswa mengerjakan soal tes tertulis secara individu.

Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah diulas.
Serta kendala menggunakan kartu dalam pembelajaran memberikan
tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dilanjutkan dengan
menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
yaitu.

Siswa mendengarkan  penjelasan guru  (mengamati/ indra
pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik
dan siswa mengucapkan hamdalah.

Pendidik mengucapkan salam penutup. Pada kegiatan akhir, Guru
bersama dengan siswa mengulas kembali materi yang telah
disampaikan.

PERTEMUAN 5
Kegiatan Pendahuluan

1.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll),
serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan,
atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang
akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan
dari kegiatan pembelajaran.

Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai
pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa belajar
dengan semangat dengan melakukan ice breaking
(pemanasan)

Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka
berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa, apakah
ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.Guru mengingatkan kembali apa yang sudah
dipelajari pada pertemuan

Kegiatan Inti

1. Siswa membaca materi ciri-ciri teks prosedur. Selanjutnya Guru

menjelaskan materi secara singkat. Peneliti memberi motivasi kepada
seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan strategi belajar Index Card
Match dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi
pertanyaan tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan
kelompok kedua diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok
satu.

3. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang
berbeda.

4. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk
mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan
jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan
menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan pasangannya
duduk bersebelahan.

5. Guru juga menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan
mengenai materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain
selain pasangannya.

6. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta
untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang
mereka temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan
dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya.

7. Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan
kesimpulan secara menyeluruh.

8. Guru bertanya jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan

soal tes tertulis.

Kegiatan Penutup
1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang
sudah dipelajari hari ini. Serta kendala menggunakan kartu dalam
pembelajaran memberikan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi
dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan

3. Pembelajaran ditutup dengan salam. Pendidik dan siswa mengucapkan
hamdalah. Pendidik mengucapkan salam penutup. dan do’a bersama.

PERTEMUAN 6
Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll),
serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan,
atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang
akan dilakukan selama proses pembelajaran dan apa tujuan
dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai
pelajaran serta mengondisikan agar peserta didik bisa
belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking
(pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka
berbincang sebentar. Guru menanyakan kabar siswa,
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apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti

1. Siswa membaca materi contoh teks prosedur.

2. Selanjutnya Guru menjelaskan materi secara singkat. Peneliti
memberi motivasi kepada seluruh siswa. Selanjutnya Penerapan
strategi belajar Index Card Match dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

3. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Satu kelompok diberikan kartu yang berisi
pertanyaan tentang materi yang sudah di ajarkan, sedangkan
kelompok kedua diberikan jawaban dari pertanyaan kartu kelompok
satu. Kartu yang berisi jawaban dan pertanyaan memiliki warna yang
berbeda.

4. Siswa mencari pasangan kartu yang telah dibagikan untuk
mendapatkan pasangannya. mencocokkan dari pertanyaan dan
jawaban, setelah menemukan pasangannya pendidik akan
menjelaskan supaya mereka yang sudah menemukan pasangannya
duduk bersebelahan.

5. Guru juga menjelaskan agar setiap siswa tidak menjelaskan
mengenai materi yang ada pada kartu mereka kepada siswa lain
selain pasangannya.

6. Setelah siswa mendapatkan pasangan dari kartunya, siswa diminta
untuk membaca soal serta jawaban yang terdapat pada kartu yang
mereka temukan secara bergantian mulai dari pertanyaan dan
dilanjutkan oleh yang memegang jawabannya. Pendidik mengakhiri
proses pembelajaran dengan menjelaskan kesimpulan secara
menyeluruh.

7. Guru bertanya jawab dengan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan
soal tes tertulis.

Kegiatan Penutup

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang
sudah dipelajari hari ini.

3. Serta kendala menggunakan kartu dalam pembelajaran memberikan
tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dilanjutkan dengan
menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
yaitu.

4. Siswa mendengarkan penjelasan guru (mengamati/ indra
pendengaran). Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam.

5. Pendidik dan siswa mengucapkan hamdalah. Pendidik
mengucapkan salam penutup.

REFLEKSI PEMBELAJARAN

101



e
%

h
I
Pl

GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian
pembelajaran yang menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi
yang diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

PRV RV T T

htips.//bsd._pendidikan id/data/k; k batik rilo.pdf, dilihat 24 Februar 2021, 11:37 WIB

https://dishub.malangkota. go.idwp-contentuploads/sites/16/2016/05/ BUKU-PETUNJUK-TATA-CAR A~
BERLALU-LINTAS-hishwavcode-Di-Indonesia pdf, dilihat 15 Februar 2021, 10:45 WIB

https:/id wikipedia. org/wiki/Kalimat#K alimat jemuk setara, dilihat 22 Februari 2021, 12:14 WIB

https-/fipusnas.id/

https://kbbi kemdikbud goid/

hutps:/diteracvcloud or

https-//puebi.readthedocs. io/enlatest/, dilihat23 Februari 2021, 11:16 WIB

https-//reader letsreadasia. org/

https-//saintif com/gava-bahasa/, dilihat 22 Februari 2021, 13:09 WIB

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Default aspx, dilihat 22 Februari 2021, 14: 07 WIB

ttps:/fidwikipedia org

Mengetahui,
Sekolah Guru Kelas TV B Sekolah Guru Kelas TV B
SULATIF S.Ag Nur Kumala San
NIP. 157707292025211003 2101031025
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Lampiran BAB 3

Lihatlah infografik di bawah ini!

DILIHAT

Terdopat benong
pengaman seperli
dionyam pada vang
Rupich Kerlas pecahan
Rp100,000, RpS0.000 dan
Rp20.000. Khusus untuk
pecahon Rp100.000 don
RpS0.000 akan berubah
wama bia diihat dori
sudut pandang fertenty

DILIHAT

DIRABA
DITERAWANG

. : DIRABA
DILIHAT _ R

Hasi cefak yang
ferasa kasor
apabila diraba

Wama Uang
terfihat
terang dan jelas

TERASA { @‘

TERASA|
KASAR

| TERASA

DIRABA - =, 7 = AL

Hasil cetak yang TERASA
terasa kasar p 3 = KASAR
apabila diraba

TERASA
KASAR

)| TERASA
] KASAR

| TERASA
) KAasAR

TERASA

DITERAWANG

Tanda Air
(Watermark)
berupa gambar
pahlawan dan
ormamen pada
pecahan tertentu
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DITERAWANG

Tanda Air
(Watermark)
berupc gombar
pahlawan dan
ormnamen pada
pecahan tertentu

Penulisan Angka dan Nilai Uang

Kalian sudah mengetahui bahwa mata uang negara kita adalah
Rupiah. Lambangnya adalah Rp dan ditulis di depan angka yang
menyatakan nilai uang.

Sekarang perhatikan teks di bawah ini!

==
Ji > < \ Bilangan yang berada di awal kalimat
Ke Kelinci baru saja memanen bayam. hioias ditulls dengan hurar:

Seikat bayam untuknya nanti siang.
Empat ikat lagi akan dijualnya di pasar dengan harga Rp1.000,00
per ikat. Dengan itu dia bisa membeli wortel seharga r_'

dua ribu rupiah dan sisanya akan dia tabung
Penulisan nilai uang
=8 dengan angka
Penulisan nilai uang
dengan huruf
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Kalian bisa melihat bahwa nilai uang dapat dituliskan dengan angka

atau huruf.

MNilai Angla Baca Posisi
1 satu satuan
1 sepuluh puluhan
100 seratus ratusan
1.000 seribu ribuan
10000 | sepulubh ribu pulubl ribuarn
100.000 seratus ribu ratus ribuan
1.000. 000 satu juta Jutaan
10000 000 sepuluh juta pulub jutaan
100.000.000 seratus juta ratus _jutaan
1.000.000.000 satu miliar miliaram
1.000.000.000.000 satu triliun
o
- _1" Menulis
——

Salin tabel di bawah ini di buku kalian, lalu lengkapilah.

Angka Hurwuf

Contoh:

Rp 39.400.00 tiga puluh sembilan ribu empat ratus rupiah

RpS5.000,00

empat belas ribu tiga ratus rupiah

Rp83.750,00

seratus sebelas ribu rupiah

Rp.327.050,00

enam ribu lima ratus lima pulub rupiah

Rpl8. 600,00

dua puluh satu ribu tiga ratus lima puluh rupiah

RpS2.299,00

Empat ratus sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan
puluh sembilan

g Membaca

Bacalah dengan saksama.
Ceritakan kembali isi teks berikut ini secara singkat kepada teman.

Apakah teman kalian mengingat hal lain yang tidak kalian sampaikan?

Ayo Menabung
Menabung adalah menyisihkan dan menyimpan sebagian uang
yang kita miliki. Biasanya orang menabung karena ada sesuatu yang
ingin dicapai atau dibelinya. Namun, menabung sebenarnya tidak

memerlukan alasan. Semua orang sebaiknya memiliki tabungan.
Seperti pepatah “sedia payung sebelum hujan”, lebih baik memiliki
dana cadangan untuk berjaga-jaga.

Menabung sebaiknya dilakukan secara rutin dan tidak menunggu
uang sisa. Ada beberapa pilihan tempat untuk menabunag.
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1. Di celengan. Kelebihan menabung di
celengan adalah bisa dilakukan sewaktu-
waktu. Kalian juga bisa memasukkan
berapa pun uang yang kalian miliki.

2. Di bank. Saat ini sudah banyak bank
yang menyediakan rekening untuk
anak-anak. Kelebihan menabung di
bank adalah masalah keamanan. Selain
itu, kalian tidak mudah tergoda untuk
mengambil tabungan kalian.

3. Di sekolah. Jika di sekolah
kalian ada koperasi, kalian bisa
menabung di sana. Kelebihan
menabung di sekolah adalah kalian
bisa langsung menyisihkan uang
Jjajan kalian hari itu.

Ada beberapa petunjuk yang bisa kalian lakukan agar tabungan
cepat terkumpul.

Membawa bekal ke sekolah Menahan diri agar tidak mudah
sehingga tidak perlu jajan. terpancing untuk membeli
barang.

Mendaur ulang barang bekas Menjual hasil karya kalian atau
agar bisa dimanfaatkan dan barang-barang kalian yang masih
menghemat uang kalian. berkualitas bagus,. tetapi sudah

tidak terpakai lagi.

Pengertian Teks Prosedur

Apa itu teks prosedur? Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), prosedur adalah tahap
kegiatan untuk menyelesaikan aktivitas atau metode dalam memecahkan suatu masalah. Jadi,
bisa kita simpulkan teks prosedur adalah teks yang berisi cara untuk membuat atau
melakukan sesuatu. Teks ini terdiri dari tahapan-tahapan serta memiliki struktur kalimat

imsnaratif haviima navindakh
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Prosedur adalah tohap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas.
Ingat, teks prosedur harus berisi

1. tujuan yang ingin dicapai dari prosedur tersebut;
2. persyaratan dan perlengkapan yang dibutuhkan; dan

3. langkah-langkah yang dilakukan.

Ciri-ciri teks prosedur:
1. menggunakan kalimat perintah;
. menggunakan kata kerja aktif;

2
3. berisi langkah-langkah yang urut; dan
4

. menggunakan kata penghubung untuk mengurutkan
kegiatan/langkah.

Basahi tangan dengan Gunakan sabun Gosok kedua telapak
aiv megalivr secukupnyga tangan

<R <

Gosok sela-sela kedua Gosok uvyung jari Gosok memutar kedua
tangan bergantian ibujari




Lampiran 6 Alat Pengumpul Data

ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA BAGI
SISWA SEKOLAH DASAR

A. Observasi

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan menggunakan Model Index
Card Match
Berilah tanda centang (/) sesuai dengan kenyataan sebenarnya.

No Kegiatan 1 2 3 4

1 | Menyiapkan media dan perangkat
pembelajaran sebelum memulai
pembelajaran.

2 | melakukan melakukan kegiatan
pendahuluan dan mengajak siswa
berdiskusi, membuat prediksi terkait
materi yang akan dibahas.

o

Menyampaikan tujuan pembelajaran

(6}

menjelaskan materi yang akan dipelajari.

6 | memilih dan menggunakan strategi dan
media pembelajaran diluar yang
disarankan buku guru

7 | membagi dua kelompok siswa dan kartu
dibagikan berisi pertanyan dan jawaban.

8 | mengondisikan siswa bahwa permainan
berpasangan.

9 | mengkordinasi siswa menjawab sesuai
pertanyan yang didapat.

10 | mengajak siswa untuk melakukan
evaluasi dan diskusi terkait pertanyaan
dan jawaban yang ada

11 | mengajak siswa Membuat klarifikasi dan
kesimpulan

Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria sebagai berikut:

4 = Sangat Baik 80-100 (sangat baik)
3 = Baik 70-79 (Baik)

2 = Cukup 60-69 (Cukup)

1 = Kurang <55 (Kurang)
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Index Card

Match

1 AAF

2 A A

3 A. MK

4 A AR

5 AU.S

6 A . WR

7 D.A

8 D.R

9 E.AR

10 |EWP

11 |EL

12 |FF.A

13 |FAA

14 |H.F.R

15 | IP

16 |K.A.Q

17 | KAA

18 |L.H

19 | LS

20 | M.F.H

21 | MR

22 | MSA

23 | MA

24 | M.D.N

25 |N.Z

26 |P.AP

27 |RMH

28 |RS.R

29 |R.S

30 |RAP

31 |RI

32 |S.AF

33 |[SAA

34 |S.AP
Adapun untuk penskoran menggunakan kriteria sebagai berikut:
4 = Sangat Baik 80-100 (sangat baik)
3 =Baik 70-79 (Baik)
2 = Cukup 60-69 (Cukup)
1= Kurang <55 (Kurang)
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B. TES

Nama:

Aok

Soal Pre-test dan Post Test siklus 1

Sebutkan urutan angka dari mulai satuan sampai triliunan secara urut!
Apakah perbedaan antara “Rp” dan “Rupiah” dan dimanakah letak simbol
tersebut!

Tanda titik pada penulisan mata uang digunakan untuk?

Bagaimana penulisan nilai mata uang menggunakan angka?

Apa bedanya penulsan uang menggunakan angka dan menggunakan
huruf?

Soal Pre-test dan Post Test siklus 11

Jelaskan pengertian dari teks prosedur!

Kebanyakan menggunakan kalimat perintah merupakan ciri-ciri dari teks?
Tujuan dalam struktur teks prosedur berisi tentang?
Perhatikan urutan dibawah ini!

-tuangkan air panas kedalam gelas.

-ambil 1 sachet the.

-aduk hingga the larut.

-masukkan sachet the kedalam gelas.

-the siap dinikmati.

Urutkanlah dengan benar langkah-langkah diatas!
Buatlah teks prosedur sesuai dengan yang kamu inginkan.
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C. Dokumentasi

DOKUMENTASIT

Dokumentasi merupakan tekmik pengumpuian data guna memperoleh

ata langsung dari tempat penelitian -

p—
'

Al

=B = R

Sejarah berdirinya MIN 3 Lampung Timus

Profil Sekolah

Data guru dan pegawai di MIN 3 Lampung Timur

Diata sigwa IV B di MIN 3 Lampung Timur

Denah lokasi di MIN 3 Lampung Timur

Sarana dan prasarana di MIN 3 Lampung Timur

Alur tujuan pembelajatan (ATP)

Gambar (foto kegiatan proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV B)
di MIN 3 Lampung Timur

Dosen Pembimbi

-

Lol T LAY ARULONE D, 3.0 KL 0. WE.E 6 Sari
NIP. 19820412000121002 NPM 2101031025
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Lampiran 7 Lembar Posttes Siklus I dan Siklus 11

WName = SARLY winany  Qukyy

N
-

SOAL ESSAY

. Sebutkan urutan angka dari mulai satuan sampai triliun secara urut!

. Apakah perbedaan antara “Rp” dan “rupiah™? Dan dimanakah letak simbol tersebut?

. Tanda titik pada penulisan mata uang digunakan untuk?

Bagaimana penulisan nilai mata uang menggunakan angka?

Apa bedanya penulisan nilai uang menggunakan angka dan menggunakan huruf? Jelaskan!

YL

.

Jawavon ‘
\ ~1=720- %00~ A:000- $0:000~ 696.000~ 7.000.000— G0 .000.000= 390.000.000~ \ .a00. 000 .000 -

\.000.000.000. poo.

2. QR Yaiku Sinel akau \2wdny, Simbor N AL Lk 0233 D2a9ian defan Nominal uan!
|- .
3.UnLE Gevalan, RemiGagt BaNRYy 2 ajut ‘m_-.u-.x.-.,f.:;«Mf*"‘»‘“’.qt‘ J W Ty

~ «

A, convon: RP20.000,00 P
C;_ dengan mengunak gy Simpoy @R /

/

i
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i NAWMA EARLY winaned Qebnt

1. Jelaskan pengertian dari teks prosedur!
2. Kebanyakan menggunakan kalimat perintah merupakan ciri-ciri dari
teks?
3. Tujuan dalam struktur teks prosedur berisi tentang?
4. Perhatikan urutan dibawah ini!
xTuangkan air panas ke dalam gelas.
AAmbil 1 sachet teh.
“Aduk hingga teh larut.
\Masukkan sachet teh ke dalam gelas.
steh siap di nikmati.
Urutkan lah dengan benar langkah-langkah diatas!
5. Buatlah teks prosedur sesuai dengan tema yang kamu inginkan

\\awa‘oav\

L[ Jess Terd Yan) &itoulh untww tenieldh Wawn keM v \AnKakt maRKWan
Sesuaky

- 2. 0YoSedur /&

3 inbor masi messeei WA B Q3 Inie A °'§Q%

4. ~ Ambi\ 1 saenes o
— MALukaN $BCNE e Ledndm Je\ng
= XvanIan 20 A4 e v delrs

~ R Avk windta Lew \21uk
~ e 5129 3 wmik mkE

5. - Ambil 153cek KoPt d3n amuit €5 VY
~ M250u 3R Schek Vofi kedalam felal <
— Tvaniuan Al anYin Ledalawm Heldl
—~ Pdk WinY93 polt X

- WAaGUR WaN 25 YAk
— ey W 4eal atawmale M
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Adpe VN NAEN. my bekn Spnteso

SOAL ESSAY

. Sebutkan urutan angka dari mulai satuan sampai triliun secara urut!

. Apakah perbedaan antara “Rp” dan “rupiah™? Dan dimanakah letak simbol tersebut?

. Tanda titik pada penulisan mata uang digunakan untuk?

. Bagaimana penulisan nilai mata uang menggunakan angka?

. Apa bedanya penulisan nilai vang menggunakan angka dan menggunakan huruf? Jelaskan!

1'.6Mvn~ PUVRAN 1AIvGKN HBUAN  Puluhan [hus Ti@eAN NG aiill

[T T S

2 _prihnebmGin el (ANCRP.ingh, Re i hasgp 56BN Sioqtin 1ok KD Jof el vPNAAY Simel

LAy LAMBMY 1 ™ ropin . // 72

S GURAKAN  tRR ARG =.e%p§m\skh YA hﬂlm(.EthJvtMN\cMN Semvynm

s ) -

2% )

izt

114



N 5 fQe@Uh MEeN maos Miolo

I. Jelaskan pengertian dari teks prosedur!
2. Kebanyakan menggunakan kalimat perintah merupakan ciri-ciri dari

teks?
3. Tujuan dalam struktur teks prosedur berisi tentang?
4. Perhatikan urutan dibawah ini!

-~Tuangkan air panas ke dalam gelas.

-Ambil 1 sachet teh.

-Aduk hingga teh larut.
-Masukkan sachet teh ke dalam gelas.
-teh siap di nikmati.
Urutkan lah dengan benar langkah-langkah diatas!
5. Buatlah teks prosedur sesuai dengan tema yang kamu inginkan

| TEKS plodedur KrIAh fmis i ity ONUK MENTelAgkaN e bd burty Carn LAt ek - (hoghmnez
dilim h |
2. Teldrpay  NYVINN AL BARKN MNM‘M drer faingan B0 i tnka - B

3 i a0y
- v RN Berist lynN pen NAN .
N A mpms. Yo tet WO%M ""“}"Sr\ BeliSi {Nformag; -
f 9Nﬁ1 hﬂ-;;‘

'S
—KMBiL 1 ShcSer beh- o,
~ PG kAN gRCSEE KR e dRIRT Qoipg

= Twhng p PRNAS v ‘3!&5.
- Favk h-hjao\ PN vk
—feh GAP JF Wikemnti,

b
T
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Lampiran 8 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Serta Hasil
Pretest Dan Posttes Siklus I dan Siklus 11

No | Kegiatan 1 2 3 4
(Kurang) | (Cukup) | (Baik) | (Sangat
Baik)
1 | Menyiapkan media dan \

perangkat pembelajaran
sebelum memulai
pembelajaran.

2 | melakukan melakukan Vv
kegiatan pendahuluan
dan mengajak siswa
berdiskusi, membuat
prediksi terkait materi
yang akan dibahas.

4 | Menyampaikan tujuan v
pembelajaran

5 | menjelaskan materi \
yang akan dipelajari.

6 | memilih dan v

menggunakan strategi
dan media pembelajaran
diluar yang disarankan
buku guru

7 | membagi dua kelompok '
siswa dan kartu
dibagikan berisi
pertanyan dan jawaban.

8 | mengondisikan siswa \'
bahwa permainan
berpasangan.
9 | mengkordinasi siswa \

menjawab sesuai
pertanyan yang didapat.

10 | mengajak siswa untuk '
melakukan evaluasi dan
diskusi terkait
pertanyaan dan jawaban
yang ada

11 | mengajak siswa \
Membuat klarifikasi dan
kesimpulan

Jumlah 29

Nilai Rata-rata = 29:44x100 = 66%
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Observasi aktivitas guru pertemuan 2

No | Kegiatan 1 2 3 4
(Kurang) | (Cukup) | (Baik) | (Sangat
Baik)

1 | Menyiapkan media dan \

perangkat pembelajaran

sebelum memulai

pembelajaran.
2 | melakukan melakukan \

kegiatan pendahuluan
dan mengajak siswa
berdiskusi, membuat
prediksi terkait materi
yang akan dibahas.

4 | Menyampaikan tujuan \
pembelajaran

5 | menjelaskan materi \
yang akan dipelajari.

6 | memilih dan v

menggunakan strategi
dan media pembelajaran
diluar yang disarankan
buku guru

7 | membagi dua kelompok '
siswa dan kartu
dibagikan berisi
pertanyan dan jawaban.

8 | mengondisikan siswa \'
bahwa permainan
berpasangan.
9 | mengkordinasi siswa \

menjawab sesuai
pertanyan yang didapat.

10 | mengajak siswa untuk \
melakukan evaluasi dan
diskusi terkait
pertanyaan dan jawaban
yang ada

11 | mengajak siswa '
Membuat klarifikasi dan
kesimpulan

Jumlah 33

Nilai rata-rata =33:44x 100 = 75%
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No

Kegiatan

1
(Kurang)

(Cukup)

(Baik)

(Sangat
Baik)

Menyiapkan media dan
perangkat pembelajaran
sebelum memulai
pembelajaran.

melakukan melakukan
kegiatan pendahuluan
dan mengajak siswa
berdiskusi, membuat
prediksi terkait materi
yang akan dibahas.

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

menjelaskan materi
yang akan dipelajari.

memilih dan
menggunakan strategi
dan media pembelajaran
diluar yang disarankan
buku guru

membagi dua kelompok
siswa dan kartu
dibagikan berisi
pertanyan dan jawaban.

mengondisikan siswa
bahwa permainan
berpasangan.

mengkordinasi siswa
menjawab sesuai
pertanyan yang didapat.

10

mengajak siswa untuk
melakukan evaluasi dan
diskusi terkait
pertanyaan dan jawaban
yang ada

11

mengajak siswa
Membuat klarifikasi dan
kesimpulan

Jumlah

34

Nilai Rata-rata = 34:44x100 = 77%
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Observasi Aktivitas siswa pertemuaan 1

1 AAF 2 2 1 2
2 AA 2 3 1 2
3 AMK 3 2 2 2
4 AAR 2 3 2 3
5 A.U.S 2 2 2 2
6 AW.R 2 3 1 2
7 D.A 2 2 2 2
8 D.R 2 3 2 2
9 EAR 2 3 2 3
10 |EWP 4 4 3 3
11 E.L 2 4 2 2
12 F.F.A 2 3 1 2
13 F.A A 3 3 2 2
14 H.F.R 3 3 1 2
15 I.P 3 3 1 3
16 K.IA. Q 3 4 2 3
17 K.AA 3 2 2 2
18 L.H 2 3 1 1
19 L.S 2 3 1 1
20 | MFH 4 3 2 4
21 M.R 2 2 1 2
22 M.S.A 4 3 2 3
23 | M.A 3 3 1 2
24 M.D. N 3 3 2 3
25 N. Z 3 2 2 2
26 P.A.P 3 2 2 3
27 R.M. H 2 2 2 2
28 | RS.R 2 3 2 2
29 R.S 3 3 2 2
30 R.A.P 2 2 1 2
31 R. | 3 3 2 2
32 |SAF 3 3 2 2
33 |S.AA 3 2 2 2
34 |S.AP 3 2 2 2
Jumlah Skor 89 93 60 80

Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1.
89: 136 x100 = 66%
60:136 x100 =44%

93:136 x100 =68%
83 :136 x 100 = 61%
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Observasi Aktivitas siswa Pertemuan 2

1 AAF 2 2 1 2
2 A Af 2 3 1 2
3 A. M. K 3 2 2 2
4 AA R 2 3 2 3
5 A.U. S 2 2 2 2
6 AW.R 2 3 2 2
7 D.A 2 2 2 2
8 D.R 2 3 2 2
9 E.A.R 2 3 2 3
10 |E.W.P 4 4 3 3
11 |EL 2 4 2 2
12 |FFA 2 3 1 2
13 |FAA 3 3 2 2
14 |HF.R 3 3 2 2
15 | I.P 3 3 1 3
16 |K.AQ 3 4 2 3
17 | K.AA 3 2 2 2
18 |L.H 2 3 1 1
19 |L.S 2 3 1 1
20 | M.F.H 4 4 3 4
21 | MR 2 2 1 2
22 M.S. A 4 4 2 3
23 M.A 3 3 1 2
24 | M.D.N 3 3 2 3
25 |N.Z 3 2 2 2
26 |P.A.P 3 3 2 3
27 |R.M.H 2 3 2 2
28 |RS.R 4 3 2 3
29 | RS. 4 4 2 3
30 |RAP 3 2 1 2
31 | R 3 3 2 2
S.A F 3 3 2 2
32
33 |SAA 3 2 3
34 |S.AP 3 2 2 2
Jumlah Skor 93 98 63 83

Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1.

93: 136 x100 = 69%
63:136 x100 =46 %

98:136 x100 =72%
83 : 136 x 100 = 61%
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Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 3

1 AAF 2 2 2 2
2 A A 3 3 1 2
3 A. M.K 3 2 2 3
4 A AR 2 3 2 3
5 AU.S 2 2 3 2
6 A.WR 2 3 2 2
7 D.A 2 2 2 2
8 D.R 2 3 2 2
9 E.AR 4 4 3 3
10 | EW.P 4 4 3 4
11 E.L 2 4 2 3
12 F.F. A 2 3 2 2
13 F.A.A 3 3 3 2
14 |H.F.R 3 3 2 2
15 I.P 3 3 1 3
16 |K.A.Q 4 4 2 3
17 K.AA 3 4 2 2
18 L.H 2 3 1 1
19 L.S 2 3 1 1
20 | MF.H 4 4 4 4
21 M.R 2 2 1 2
22 M.S.A 4 4 3 4
23 | MA 3 3 1 2
24 | M.D.N 3 3 2 3
25 N.Z 3 2 2 3
26 |P.AP 3 3 2 3
27 R.M.H 2 3 2 2
28 |RS.R 4 3 3 4
29 R.S 4 4 3 4
30 |R.AP 3 2 1 2
31 R.1 3 3 1 3
32 |S.AF 3 3 1 2
33 |SAA 3 2 2 3
34 |S.AP 3 2 1 2
Jumlah Skor 97 101 67 84

Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1.

97: 136 X100 =71%

101:136 x100 =74%
67:136 x100 =49% 84: 136 x 100 = 62%
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PRETEST SIKLUS I

1 AA.F v 20 v
2 AA v 40 v
3 A. M.K v 70 '
4 A AR v 70 v
5 A.US i 100 v
6 A.W.R v 20 \
7 D.A v 0 \
8 D.R v 0 \
9 E.AR v 100 v
10 | EW.P v 80 \
11 |E. L v 85 \
12 |F.F.A v 85 v
13 |F.A A v 40 v
14 | HF.R v 45 \
15 |LP v 50 \
16 | K.AQ v 90 \
17 | KAA v 40 \
18 |LH v 50 \
19 |LS v 70 \
20 | M.F.H v 100 v
21 | MR v 20 v
22 | MSA v 40 v
23 | MA v 0 )
24 | M.D.N v 60 v
25 | N.Z v 90 \
26 |P.A.P v 20 v
27 |RM.H ) 55 \
28 | R.SR v 40 \'
29 |R.S i 65 \
30 |R.AP v 0 \
31 | R v 40 \
32 |S.AF v 70 \
33 |SAA v 65 \
34 |S.AP v 40 \
Jumlah 1.760
Rata-rata 51,77
Persentase Ketuntasan 8/34x100 | 26/34x10
=24 % 0=76,47

%
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POSTTEST SIKLUS |

1 AA.F v 20 v

2 A A v 30 v

3 A. M.Kayla v 50 \4

4 AAR \' 70 v

5 AU.S i 100 v

6 A.W.R v 45 \

7 D.A v 0 \

8 D.R v 70 \

9 E.A.R v 100 \

10 |EW.P v 80 \

11 |E. L v 20 )

12 |F.FA v 40 \

13 |FAA v 75 \

14 |H.F.R v 40 \

15 | LP v 55 v

16 | KAQ v 70 v

17 | KA. A v 80 \

18 |L.H v 90 \

19 |LS v 70 v

20 | M.FH v 100 \

21 | MR v 80 \

22 | MSA v 80 v

23 | M. A v 30 \

24 | M.D.N v 70 v

25 | N.Z v 20 v

26 |PAP \ 50 \

27 | RMH v 20 \

28 | R.SR v 40 \'

29 | RS i 100 v

30 |R.AP v 0 \

31 |R.1 v 0 v

32 |S.AF v 80 \

33 |SAA v 60 v

34 |SAP v 65 v

Jumlah 1.900

Rata-rata 56

Persentase Ketuntasan 11/34x10 | 26/34x10
0=32% 0=68%
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PERTEMUAN SIKLUS 11

Observasi Guru pertemuan 1

N
0

Kegiatan

1
(Kurang)

(Cukup)

(Baik)

(Sangat
Baik)

Menyiapkan media dan
perangkat pembelajaran
sebelum memulai
pembelajaran.

melakukan melakukan
kegiatan pendahuluan
dan mengajak siswa
berdiskusi, membuat
prediksi terkait materi
yang akan dibahas.

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

menjelaskan materi
yang akan dipelajari.

memilih dan
menggunakan strategi
dan media pembelajaran
diluar yang disarankan
buku guru

membagi dua kelompok
siswa dan kartu
dibagikan berisi
pertanyan dan jawaban.

mengondisikan siswa
bahwa permainan
berpasangan.

mengkordinasi siswa
menjawab sesuai
pertanyan yang didapat.

10

mengajak siswa untuk
melakukan evaluasi dan
diskusi terkait
pertanyaan dan jawaban
yang ada

11

mengajak siswa
Membuat klarifikasi dan
kesimpulan

Jumlah

34

Nilai Rata-rata = 36:44x100 = 82%
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2. Observasi guru pertemuan 2

N | Kegiatan 1 2 3 4
0 (Kurang) | (Cukup) | (Baik) | (Sangat
Baik)
1 | Menyiapkan media dan \
perangkat pembelajaran
sebelum memulai
pembelajaran.
2 | melakukan melakukan v

kegiatan pendahuluan
dan mengajak siswa
berdiskusi, membuat
prediksi terkait materi
yang akan dibahas.

4 | Menyampaikan tujuan \
pembelajaran

5 | menjelaskan materi \
yang akan dipelajari.

6 | memilih dan v

menggunakan strategi
dan media pembelajaran
diluar yang disarankan
buku guru

7 | membagi dua kelompok \
siswa dan kartu
dibagikan berisi
pertanyan dan jawaban.

8 | mengondisikan siswa \
bahwa permainan
berpasangan.

9 | mengkordinasi siswa \

menjawab sesuai
pertanyan yang didapat.

10 | mengajak siswa untuk \
melakukan evaluasi dan
diskusi terkait
pertanyaan dan jawaban
yang ada

11 | mengajak siswa '
Membuat klarifikasi dan
kesimpulan

Jumlah 34

Nilai Rata-rata = 38:44x100 = 86%
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3. Observasi guru pertemuan 3

N
O

Kegiatan

(Kurang)

(Cukup)

(Baik)

(Sangat
Baik)

1

Menyiapkan media dan
perangkat pembelajaran
sebelum memulai
pembelajaran.

melakukan melakukan
kegiatan pendahuluan
dan mengajak siswa
berdiskusi, membuat
prediksi terkait materi
yang akan dibahas.

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

menjelaskan materi
yang akan dipelajari.

memilih dan
menggunakan strategi
dan media pembelajaran
diluar yang disarankan
buku guru

membagi dua kelompok
siswa dan kartu
dibagikan berisi
pertanyan dan jawaban.

mengondisikan siswa
bahwa permainan
berpasangan.

mengkordinasi siswa
menjawab sesuai
pertanyan yang didapat.

10

mengajak siswa untuk
melakukan evaluasi dan
diskusi terkait
pertanyaan dan jawaban
yang ada

11

mengajak siswa
Membuat klarifikasi dan
kesimpulan

Jumlah

34

Nilai Rata-rata = 34:44x100 = 89%
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1. Observasi Aktivitas siswa pertemuan 1

1 AAF 3 3 2 2
2 |AA 3 3 1 2
3 AM. K 3 3 2 3
4 AA. R 3 3 3 4
5 A.US 2 2 3 3
6 A.W.R 2 3 2 2
7 DA 3 2 3 3
8 D.R 2 3 2 2
9 EA R 4 3 3 3
10 | EW.P 4 4 3 4
11 |E.L 3 4 3 3
12 |FFA 2 3 2 2
13 |FAA 3 3 3 3
14 |H.FR 3 3 2 2
15 |IP 3 3 2 3
16 |K.AQ 4 4 2 3
17 |K.AA 3 4 2 2
18 |L.H 3 3 1 1
19 |L.S 2 3 1 1
20 | M.FH 4 4 4 4
21 | MR 2 3 1 2
22 | MS. A 4 4 3 4
23 | M. A 3 3 1 2
24 | M.D.N 3 3 3 3
25 |N.Z 3 2 2 3
26 |P.AP 3 3 2 3
27 |R.M.H 2 3 2 2
28 |R.S.R 4 4 4 4
29 R.S 4 4 3 4
30 |R.AP 3 2 1 2
31 | R 3 3 3 3
32 |SAF 3 3 1 2
33 |SAA 3 2 2 3
34 |S.AP 3 2 1 2
Jumlah Skor 102 104 74 88
Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1.
102 : 136 x100 =75% 104:136 x100 =77%
74:136 x100 =54% 88: 136 x 100 = 65%
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1. Observasi Aktivitas siswa pertemuan 2

1 A.Anwar Farudin 3 3 2 3
2 Adeefa Afsena 3 3 3 3
3 Anggi Meylani 3 3 3 4
Kayla
4 Agira Azzahra R 3 4 3 4
5 Asyifa Ulya Safira 2 2 3 4
6 Azka Wahyu R 2 3 2 3
7 Dira Anggraini 3 2 3 4
8 Dwi Rafael 3 3 2 3
9 Early AstilaR 4 3 4 4
10 | Early Winanta P 4 4 4 4
11 | Eva Lisiani 3 4 3 3
12 | Fathan Fauzi Ali 2 3 2 2
13 | Fatin Annisa Aninda | 3 3 3 3
14 | Hafiz Fajar R 3 3 2 2
15 | Igbal Pratama 3 3 2 3
16 | Keisya Amanda Q 4 4 3 3
17 | Keysha Ayu 4 4 3 2
Azzahra
18 | Lukman Hakim 3 3 2 1
19 | Lupita Sari 2 3 3 3
20 | M.Fadhel Hamizah 4 4 4 4
21 | M.Raditya 4 4 2 2
22 | M.Sultan Alvaro 4 4 4 4
23 | Maulana Arifin 3 3 3 3
24 | Mulia Dewa N 3 3 3 3
25 | Nabila Zalfa 3 2 2 3
26 | Putra Anom P 3 3 2 3
27 | Rayhan MaulanaH |2 3 2 2
28 | Ridho Suryo R 4 4 4 4
29 | Rina Salsabila 4 4 3 4
30 | Riuzki Aldo Pratama | 3 2 2 3
31 | Rosalia Indah 3 3 3 3
32 | Salsabila Ayu F 3 3 3 2
33 | Sisca Adelia A 3 3 2 3
34 | Sidgia Aqgila P 3 2 2 2
Jumlah Skor 106 107 91 101
Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1.
106 : 136 x100 =77% 107:136 x100 = 78%
91:136 x100 = 67% 101: 136 x 100 = 74%
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2. Observai kegiatan siswa pertemuan 3

1 A.Anwar Farudin 3 3 3 3
2 Adeefa Afsena 3 3 4 4
3 Anggi Meylani 3 3 4 4
Kayla
4 Agira Azzahra R 3 4 4 4
5 Asyifa Ulya Safira 3 2 4 4
6 Azka Wahyu R 2 3 3 4
7 Dira Anggraini 3 2 4 4
8 Dwi Rafael 3 3 3 3
9 Early AstilaR 4 3 4 4
10 | Early Winanta P 4 4 4 4
11 | Eva Lisiani 3 4 4 4
12 | Fathan Fauzi Ali 2 3 3 3
13 | Fatin Annisa Aninda | 3 4 3 4
14 | Hafiz Fajar R 3 3 3 3
15 | Igbal Pratama 3 3 3 3
16 | Keisya Amanda Q 4 4 3 4
17 | Keysha Ayu 4 4 4 4
Azzahra
18 | Lukman Hakim 3 3 3 4
19 | Lupita Sari 3 3 3 4
20 | M.Fadhel Hamizah 4 4 4 4
21 | M.Raditya 4 4 3 3
22 | M.Sultan Alvaro 4 4 4 4
23 | Maulana Arifin 3 3 3 3
24 | Mulia Dewa N 3 3 4 4
25 | Nabila Zalfa 3 2 4 3
26 | Putra Anom P 3 3 4 3
27 | Rayhan MaulanaH |2 3 3 4
28 | Ridho Suryo R 4 4 4 4
29 | Rina Salsabila 4 4 4 4
30 | Riuzki Aldo Pratama | 3 2 3 3
31 | Rosalia Indah 3 3 4 4
32 | Salsabila Ayu F 3 3 3 4
33 | Sisca Adelia A 3 3 4 4
34 | Sidgia Aqgila P 3 3 4 4
Jumlah Skor 108 109 121 105
Catatan : Skor sangat baik = 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1.
108 : 136 x100 =79% 109:136 x100 = 80%

121:136 x100 = 89% 105: 136 x 100 = 77%
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PREETEST

1 AAF v 40 v

2 AA Vv 30 \

3 A. M.iK v 0 v

4 AAR \' 75 v

5 A.US v 100 v

6 A WR v 20 '

7 D.A Vv 0 \

8 D.R Vv 20 )

9 EAR v 45 \

10 |EW.P v 80 \

11 |E.L v 20 \

12 |F.FA Vv 75 \

13 |FAA v 40 \

14 |HFR Vv 40 \

15 |IP Vv 20 )

16 |KAQ \ 75 \

17 | KA i 25 \

18 | LH Vv 20 )

19 |L.S \' 75 v

20 | M.F.H. Vv 75 \

21 | MR Vv 80 \

22 | MSA Vv 80 \

23 | M.A Vv 30 \

24 | M.D.N v 80 \

25 | N.Z v 40 \

26 |P.A.P Vv 0 \

27 |R.M.H Vv 0 \

28 |RS.R Vv 20 \

29 | RS i 75 \ \

30 |RA.P Vv 0 \

31 |R.I v 75 \

32 | S.AF v 80 v \

33 |S.AA v 60 \

34 |SA.P v 75 v \

Jumlah 1.542

Rata-rata 45

Persentase Ketuntasan 14/34x10 | 20/34x10
0=41% 0=59%
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POST TEST

1 AAF ' 45 v

2 A A v 80 \

3 A. M. K v 100 \

4 A AR v 80 v

5 A.U. S ' 100 v

6 A W.R v 80 v

7 D.A v 75 v

8 D.R ) 20 v

9 E.AR v 45 v

10 |E.W.P v 100 \

11 |EL v 75 \

12 |F.F.A v 80 \

13 |F.AA v 80 \

14 |HFR v 40 v

15 | I.P v 20 v

16 | KA.Q v 75 \

17 | K.AA v 75 v

18 |L.H v 80 \

19 |L.S \' 80 v

20 | MLF.H v 100 \

21 | MR v 80 \

22 | MS. A v 80 \

23 | MA v 75 \

24 |M.DN v 85 \

25 | N.Z v 100 v

26 |P.AP \ 0 \

27 |R.M.H \ 0 \

28 |R.S.R \ 75 \

29 |R.S v 75 \

30 |R.AP \ 0 \

31 | Rl v 75 v

32 |S.AF v 85 v

33 |S.AA v 80 v

34 |S.AP v 75 v

Jumlah 2.355

Rata-rata 69

Persentase Ketuntasan 26/34x10 | 8/34x100
0=76% =24 %
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Lampiran 9 Hasil Pengujian Keabsahan Data

© o~ o e W

28

A B c D E F G H 1 ] K M N o P Q R s
NO NAMA SOAL1 [ SOAL2 [ SOAL3 | SOALA | SOALS | soal6 | Soal7 [Soal® [SOALS [SOAL10 [JUMLAH
1 Ahmad Fadilah 10 10 0 10 1] o 10 5 10 o 55
2 Ainur Nadiva 10 10 10 0 5 0 10 5 10 0 60
3 Ananta abdus Syukriansyah 5 10 0 0 5 o 5 0 5 10 40
4 Arumi Cahya Mawa 10 10 10 0 10 5 [1] 0 5 10 60
5 bayu dwi arta 10 10 0 10 10 ] 0 5 ] 10 55
6 Citra putri 10 0o 10 10 10 1] 5 0 5 10 60
7 Dwi puspita sari 10 10 10 0 ] 5 10 5 10 ] 60
8 [ersyila maya putri s 10 10 10 10 0 5 0 5 10 65
9 galang saputra 10 10 10 0 ] 5 0 5 1] o 40
10 Ivanessa Oktiara Alena 10 10 10 10 1] 5 0 0 '] o 45
11 M. Satro 5 10 0 0 ] 5 5 5 5 1] 35
12 M. Sultan 10 10 10 10 ] [} 10 0 5 ] 55
13 Nadia 10 0 0 0 10 o 1] 0 ] 10 30 Kriteria Tingkat Lesukaran |Kalagor\
14 pasela 10 10 10 10 5 5 10 10 10 10 S0 TK< 0,3 |SUKAR
15 puspita sari 10 10 0 10 ] 10 0 10 10 [} 60, 0,3 <=TKe=0,7 SEDANG
16 |putra adi pangestu 10 10 10 10 0 0 10 0 10 0 60 K207 | MUDAH
17 |Reza Khania Qulbi 10 10 10 0 10 5 10 5 5 10 75
18 Risma Nur Syafitri 10 0 10 10 1] 5 10 5 10 o 60
19 sania arsyila 10 10 10 10 10 1] 10 10 5 10 85
20 Syazila Rifatul Azizah 10 10 10 0 [} 5 5 5 5 [} 50
21 Tsanla Fisgla Azghia 10 10 10 10 10 1] 10 0 10 10 80
22 zaki khaorul ihsan 10 10 10 10 ] 5 10 5 10 o 70
jumlah siswa menjawab benar 205 190, 160 130 a5 60 135 80 135 100
Rata-rata 9,32 8,64 727 591 4.3 2,73 6,14 3,64 6,14] 4,55 1
kategori MUDAH _|MUDAH [SEDANG |SEDANG |SEDANG |SUKAR |SEDANG |SUKAR |SEDANG |SEDANG
TK 0,93, 0,86 0,73 0.59 0.43] 0.27 0,61 0.36] 061 045
nilai soal 10|
A B c D E F G H () K L [
NO NAMA SOAL1 | 50AL2 | SOAL3 | SOAL4 | SOALS5 | socal6 Soal 7 [50al8 SOALS  [SOAL 10 [JUMLAH
1 Ahmad Fadilah 10 10 o 10 0 o 10 5 10 o 55
2 Ainur Nadiva 10 10 10 0 5 a 10 5 10 0 60
3 Ananta abdus Syukriansyah s 10 0 o s 0 s o s 10 40
4 Arumi Cahya Mawa 10 10 10 0 10 5 0 o 5 10 60
5 bayu dwi arta 10 10 o 10 10 o 0 5 o 10 55
6 Citra putri 10 a 10 10 10 a 5 o £l 10 60
7 Dwi puspita sari 10 10 10 0 0 s 10 s 10 0 60
8 ersyila maya putri s 10 10 10 10 0 5 0 5 10 65
) galang saputra 10 10 10 0 0 5 0 5 0 0 40
10 Ivanessa Oktiara Alena 10 10 10 10 o 5 0 o o o a5
11 M. Satro 5 10 0 0 0 5 5 5 5 0 35
12 M. Sultan 10 10 10 10 o 0 10 o s o 55
13 Nadia 10 o (] 0 10 o 0 o o 10 30
14 pasela 10 10 10 10 5 5 10 10 10 10 20
15 puspita sari 10 10 o 10 0 10 0 10 10 0 60
16 putra adi pangestu 10 10 10 10 0 0 10 0 10 0 60
17 Reza Khania Qulbi 10 10 10 0 10 5 10 s 5 10 75
18 Risma Nur Syafitri 10 o 10 10 0 5 10 5 10 0 60
19 sania arsyila 10 10 10 10 10 o 10 10 5 10 a5
20 Syazila Rifatul Azizah 10 10 10 0 0 5 5 5 5 0 50
21 Tsania Fisgia Azghia 10 10 10 10 10 0 10 o 10 10 20
22 zaki khaorul ihsan 10 10 10 10 0 5 10 5 10 (4] 70
Jumlah Siswa Yang Menjawab benar 205 190 160 130 95 60 135 80 135 100
I hitung, 0,32 0,23 0,52 0,48 0,32 0,01 0,59 0,41 0,54 0,33
r tabel 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514
Status v T v T T v v T v T
Jumlah valid
Jumlah Invalid
A B E D E F G H I 1 K L M N 8] P Q L
NO NAMA SOAL1 | SOAL? | SOAL3 | SOALA | SOALS | soal6 | Soal7 |Soal8 |SOALO |SOAL10 |JUMLAH
1 |Ahmad Fadilah 10 10 0 10 0 0 10 5 10 0 55
2 Ainur Nadiva 10 10 10 0 S 0 10 S 10 o 60
3 Ananta abdus Syukriansyah 5 10 0 0 5 0 5 0 5 10 40
4 Arumi Cahya Mawa 10 10 10 0 10 5 0 0 5 10 60|
5 bayu dwi arta 10 10 0 10 10 0 0 5 0 10 55
6 Citra putri 10 o 10 10 10 o 5 o 5 10 60|
7 Dwi puspita sari 10 10 10 0 0 5 10 5 10 0 60|
3 ersyila maya putri 5 10 10 10 10 0 5 0 5 10 65
9 |galang saputra 10 10 10 0 0 B 0 B [ [ 40|
10 Ivanessa Oktiara Alena 10 10 10 10 0 5 0 0 0 0 45
11 M. Satro 5 10 0 0 0 5 5 5 5 0 35
12 M. Sultan 10 10 10 10 o o 10 o 5 o 55
13 Nadia 10 0 0 0 10 0 0 0 o 10 30|
14 pasela 10 10 10 10 5 5 10 10 10 10 30|
15 puspita sari 10 10 0 10 0 10 0 10 10 0 60|
16 putra adi pangestu 10 10 10 10 0 0 10 0 10 0 60|
17 Reza Khania Qulbi 10 10 10 o 10 5 10 5 5 10 75
18 Risma Nur Syafitri 10 0 10 10 0 5 10 5 10 0 60|
15 sania arsyila 10 10 10 10 10 0 10 10 5 10 a5
20 Syazila Rifatul Azizah 10 10 10 o o 5 5 5 5 0 50|
21 Tsania Fisqia Azghia 10 10 10 10 10 0 10 0 10 10 80|
22 zaki khaorul ihsan 10 10 10 10 0 5 10 5 10 a 70|
Jumlah Siswa Yang Menja: 205 150 160 130 95 60| 135 80| 135 100|
n 22
n-1 21
p 5,318182| 8,636364| 7,272727| 5,909091 4,318182| 2,727273| 6,136364| 3,636364] 6,136364| 4,545455
q -8,31818| 7,63636 -6,27273| 4,90909| -3,31818| -1,72727| -5,12636| 2,63626] 5,13636] 3,54545
Pq 77,5103] -65,9504| -45,6198| -29,0083| -14,3285| -4,71074| -31,5186] -9,58678| -31,5186] -16,1157
spg -325,9
varian skor 236,1
Reabilitas 2,5
Status Reliabel Reliabel
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Lampiran 10 Izin Pra Survey

L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
| FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H

I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A [ringmulyo Metro Timur Kota Meiro Lampung 34111
TROQ Telepon (0725) 41507, Faksimili (0726) 47296, Website: www tarbiyah.metrouniv.acid; e-mail tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor :3802/In.28/J/TL.01/08/2024 Kepada Yth,
Lampiran : - KEPALA SEKOLAH MIN 3 LAMPUNG
Perihal :1ZIN PRASURVEY TIMUR
d-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : NURKUMALA SARI
NPM 1 2101031025
Semester 7 (Tujuh)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
Judul : MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA

PADA SISWA SEKOLAH DASAR

untuk melakukan prasurvey di MIN 3 LAMPUNG TIMUR, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 02 Agustus 2024
Ketua Jurusan
1
[ B

e 5
Dr. Siti Annisah, M.Pd
NIP 19800607 200312 2 003
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Lampiran 11 Surat Balasan Izin Pra Survey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGER! ( MIN | 3 LAMPUNG TIMUR
Aamat A Tasn N W' erangten " A0 Lampung Tim
Rode Put 1106 0 Mgl mingumtas Bgmait com

Nomo
Lanp
Hal

BAHVMLOROVEp 07 01 0% 2024
Pemberahuan

Kepada Yih
Yth Ketua Jurusan PGMI
Institut Agama Islam Metro

Di Tempat

Dengan Hormat,

Menanggapi surat dari Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institst Agama Islam
Negeri Metro . Nomor : 3802/In.28/J/TL.01/08/2024 tanggal 02 Agustus 2024 tentang

Penyelesayan Tugas Akhir/Skripsi, atas nama :

Nama :NUR KUMALA SARI

NPN 12101031025

Semester  : 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : PENGGUNAAN MODAL INDEXCARD MATCH UNTUK

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHAS INDONESIA

PADA SEKOLAH DASAR

Maka kami pihak Madrasah siap menerima Mahasiswa tersebut di Madrasah kami.

Demikian pemberitahuan kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan

terima kasih.

Labuhan Ratu , 22 Agustus 2024

Kepala. a
a4

—

NIP:196709071993031004
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Lampiran 12 Surat Bimbingan Skripsi

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah lain@metrouniv.ac.id

Nomor : 5241/In.28.1/J/TL.00/11/2024
Lampiran -
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth,,
Dian Eka Priyantoro (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-
Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama : NUR KUMALA SARI

NPM © 2101031025

Semester © 7 (Tujuh)

Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA PADA
SISWA SEKOLAH DASAR

Dengan ketentuan sebagal berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampalikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 18 November 2024
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Lampiran 13 Surat Izin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-0670/In.28/D.1/TL.00/02/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MIN 3 LAMPUNG TIMUR
Perihal  :I1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0669/In.28/D.1/TL.01/02/2025,
tanggal 18 Februari 2025 atas nama saudara:

Nama : NUR KUMALA SARI

NPM : 2101031025

Semester : 8(Delapan)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA MIN 3 LAMPUNG TIMUR
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di MIN 3
LAMPUNG TIMUR, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul “PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA PADA SISWA
SEKOLAH DASAR".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 18 Februari 2025
Wakil Dekan Akademik dan

Kelembagaan,
Es RE

[OpCaloby (3 2c st {‘:
Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 14 Surat Balasan Research

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

MUR
s/ MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI (MIN ) 3 LAIglPhuNG T -
Alamat : JI. Tuan L ab. Lamp!
Kode Pos 34196 e mall : mingunter@gmail.com

Nomor : B-009/M1.08.07/Kp.07.01/03/2025
Lamp t -
Hal : lzin Riset / Rescarch

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
R

Kepada Yth.
Yth. Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan
Di Tempat

Dengan Hormat,

Menanggapi surat dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro . Nomor : B-0669/In.28/D.1/TL.01/02/2025 tanggal 18 Februari 2025
tentang Penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, atas nama :

Nama : NUR KUMALA SARI
NPM :2101031025
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidadaiyah
“ PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH
Judul :UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA

INDONESIA PADA SISWA SEKOLAH DASAR*
Maka kami pihak Madrasah siap menerima Mahasiswa tersebut di Madrasah kami.

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.

~“Labuhan Ratu , 10 Maret 2025

"NIP:196709071993031004
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Lampiran 15 Surat Tugas

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

| 1 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGMUEILJQ:‘JM S
Jalan Ki. Hajar Dawantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Me! ) oA . id
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296; Wabsito: www.larbiyah.metrouniv.ac.id; e-maif tarbiyah iain@metrouniv.ac

Q B"] ; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT TUGAS
Nomor: B-0669/In.28/D.1/TL.01/02/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : NUR KUMALA SARI

NPM © 2101031025

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan ¢ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di MIN 3 LAMPUNG TIMUR, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelésaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGGUNAAN MODEL INDEX
CARD MATCH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
PADA SISWA SEKOLAH DASAR".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :18 Februari 2025

s Mgﬁgétahui, Wakil Dekan Akademik dan
~ /Pejabat Setempat i.(elemba :
f J Noi %

SNIP-(8670807 1253031 004

% % ‘-/.‘

! e

Dra. Isti Fatonah MA

NIP 19670531 199303 2 003

138



Lampiran 16 Surat Telah Melaksanakan Research

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(ﬁ , MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI ( MIN ) 3 LAMPUNG -an

Alamat : JI. Tuan ' Kab. Lamp
Kode Pos 34196 e mail : mingunter@gmail.com —_—
Nomor : B-010/M1.08.07/Kp.07.01/03/2025
Lamp H
Hal : Telah Melaksanakan Research
Kepada Yth.

Yth. Ketua Jurusan PGMI

Institut Agama Islam Negeri Metro
Di

Tempat

Assalamualaikum wr wb.

Berdasarkan surat dari IAIN METRO FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN Nomor : ‘
B-0669/In.28/D.1/TL.01/02/2025  Tertanggal 18 Februari 2025 Perihal permohonanlzin

Research/Survey dengan ini menerangkan Bahwa: ‘
Nama : NUR KUMALA SARI

NPM 12101031025
Program studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah melaksanakan Research/survey pada tanggal 13 Januari 2025 sampai dengan 25 Januari 2025
Dengan judul PENGGUNAAN MODELINDEX CARD MATCH UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA PADA SISWA SEKOLAH DASAR .

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum wr wb..

Labuhan Ratu , 10 Maret 2025

R
\\

*SYAKRONI . S.Pd.I M.Pd
NIP:196709071993031004
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Lampiran 17 Bebas Pustaka Prodi PGMI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
| FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

L Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E ¥ Telp. (0725) 41507; Faksimail (0725) 47296; Website : www. iv.ac.id Email : iai ivaacid

(-]

BUKTI BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI PGMI

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama ¢ Nur Kumala Sari

NPM : 2101031025

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : PENGGUNAAN MODEL INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA
PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Bahwa yang namanya tersebut diatas, benar — benar telah menyelesaikan bebas pustaka
Program Studi pada Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 28 Februari 2025

of
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Lampiran 18 Bebas Pustaka Perpustakaan

T KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
P INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
=1 NPP: 1807062F0000001
5 '? TR & Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111

Telp (0725) 41507 Falks (0725) 47296, Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-82/In.28/S/U.1/0T.01/03/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : NUR KUMALA SARI
NPM 12101031025
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan'/ PGMI

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2101031025

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

etro, 03 Maret 2025
/. _5&}%&5?@,7§pustakaan
= 2NN,
s'&( S Nﬁ\“
L5 X A

R i
I

7.Dr. As'ad;,S/Ag., S. Hum., M.H., C.Me.
NIP. 19760505 200112 1002

v
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Lampiran 19 Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi
e FARULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURU A

Jalan Ki. Dewantara Kampus Iringmutyo AN

'l-o Tolepon (0725) 41507; rmmm)ma; m:::w__ “""“""‘::*wmu&
- : tarbiyah, ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Program Studi : PGM1
Semester VIl

Nama : Nur Kumala Sari
NPM :2101031025
Tanda Tangan

Materi yang dikonsultasikan
Mahasiswa

Hari/

Ne Tanggal
- §— 2l ?g«/b@\ﬂ,‘ bl :L—]:]J‘)

== '-:Mer]getahui,
“Kegwa Program Studi PGMI

A M
AN

7200912 1002

NIP. 198204
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l POV SruE AT VAN ILVIU REGURKUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampun 15 A Iﬂngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; | : WWW. L iv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JAIN METRO
Nama : Nur Kumala Sari Program Studi : PGMI
NPM :2101031025 Semester 1 VII
Hari/ . : 3 Tanda Tangan
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan Miksiowa
|§fo-volf. Al Progesel—
e —
L“J\f(i Ly B2
===Mengetahui,

M{J‘*Q(.e}pa Program Studi PGMI
ONAW
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____Mengetahui,

o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES/A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Kampus 16 A ringmulyo Metro Timar Kota Matro

| Jalan Ki. Hajar D mpus Kota Lampung 34111
T RO Tolopon (0725) 41507; Fakaimill (0725) 47206, Wahsite Sevw larbilyah metrouniv Ao k; o-mai. tarblyah Winghmatrouunt e iy

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

i
ME

IAIN METRO
Nama : Nur Kumala Sari Program Studi : PGMI
NPM :2101031025 Semester "%\
Hari/ Tanda Tangan
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan Mahasiows

I [0y balkan, puttind S
Q.

= Ince\wor on\aran (78

?@V\&LJA\( e balle Q/Uau%l/\‘.»
Jo ke Oosurvasing

2 W el 690 no lua\g-
O\oAwra V[ e

Y ({L%XA\M”QM._ Rk e
K‘MV‘-U How b e U
boVvasan~ o \r’dbfb@'

Pe
5 .thua\Program Studi PGMI Dosen

iaif Eka Prfyantoro, M.Pd.
— 7200912 100
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~ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
N~ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A I Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah iv.acid; e-mait tarbiyah.isin@metrouniv.ac.id

q 3. M_engetahui,

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JAIN METRO
Nama : Nur Kumala Sari Program Studi : PGMI
NPM :2101031025 Semester 1 VII
Hari/ " " & Tanda Tangan
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa

po heO S ol

Ao\l U/beixb‘\‘
.ﬂ\ka\?‘/"‘/\" })W U,’W’
persjove T

5 () feq

* Ketua Program Studi PGMI

toro, M.Pd.

g an
fp. 19820417 200912 1 002
.
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N

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK IND
@j INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| mEﬂ?oNEs|A

FAKULTAS TARBIYAH D
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 AAI::gmuAlyuNM|LMU KEGURUAN
M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbi

.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
Nama : Nur Kumala Sari Program Studi : PGMI
NPM :2101031025 Semester Vil
Hari/ . ’ g Tanda Tangan
No Tangaal Materi yang dikonsultasikan A Miknilswa

'LG"I"LS" (gb"‘\'\nv\f—— l“"“'\o‘f\j
= T Wl .
NV IR YV T
Vel o eA 4
0 -l

v Mengetahui, :
Ketua Program Studi lfGM]

'z Dr. Siti A"hisa M.Pd ‘ - 9824417 200912 1 002'
L8 Drs n 21 Ce .
“ON IP.K; 9800607 200312 2 003 NIP. 1982¢41
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& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q . 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Knmpul 15A lvlngmutyo Meuo Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Wi ac.id; e-mait o iain@ ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Nur Kumala Sari Program Studi : PGMI
NPM :2101031025 Semester ;I
Hari/ : i Tanda Tangan
No S — Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa
. 2

W -~ %(r\\a( \wa—o
A\nwv\\v— \Laepo e
\V\-\’“’\"]a

o

R ER i\ A [ Bk e—
¥ bgha C’,(a—(‘z\k \eVt

\ e e

Q@v\/)o\\\w \G\W\n \N\:\_—-

DosenPembimbipg

0. .
v 1nodna17 900017 1 nm
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m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& j INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo

Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Wabsito: www arbiyah, mel 6c.id;_o-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Nur Kumala Sari Program Studi : PGMI
NPM :2101031025 Semester :VII
& Hari/ g Tanda Tangan
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa

s o= Yo s

(0T Quwar— Nerpyy
. fade \rax Nt
MN\GOS e \AN— Covro N

‘QLM‘\WV“" \aahsy o

L

Mengetahui,
Ketua'Program Studi PGMI

Dosen Pembjnbing

VARAA A AmnAn s~ AR~
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Q’w INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lF‘ Jalan Ki. Hajar Dewantara Knmpus 15A Iringmulyo Mm‘Tlmu Kota Metro Lampung 34111

ME 1'!-! Tolepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296 ¥

iv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@ a0 kd

—

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO

Nama : Nur Kumala Sari

Program Studi : PGMI

NPM : 2101031025 Semester :VII
Hari/ . s . Tanda Tangan
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan Mahsiiswa
8 L"Lz%r { oo
. Cocagilemya WS

L e
8-t

Sk,

O
890 g,d‘ ,Qv;\os

L vori— N\rve s

. Yeder \ce g (Lﬁ\v*”‘”
S N\oves e )

W V,&V\\n,d\mcrﬂ-’

/Mengetahm
s Ketha Program Studi PGMI

Siti isAl
NII,’ 198006072003122003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

FAKULTAS TARBIYAH D
sian . s o A ARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Wabsito:

INDONESIA
METRO

ringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

—

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

ww.lnrbiynh.malmunlvnc,kl; 0-mail: tarbiyah lain@met .ac.id

MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAII DAN ILMU KEGURUAN

Nama : Nur Kumala Sari
NPM :2101031025

IAIN METRO

Program Studi : PGMI

Semester (VI
No T:::grig/al Materi yang dikonsultasikan '“;;:: a’:;:,g:n
-5 M e v
2 Qaoav— bob V
- N AAMNAN o — \&))W)
QW go-f"‘— \"M
Snpoene— 9
\r s it
w_tMen'getahuL Dosen Pefnbimbing

' Ketua Program Studi PGMI

Dr. Siti Annis
D,
D 0800607 200312 2 003

ia
NIP.
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A KEMENTERIAN AGAMA REPU
B
Q,_mj . A:'(fJTITUT AGAMA ISLAM Nscé:zmg?v? o
: f S, bt DQ';I::& zﬁSELYAAMH DAN ILMU KEGURU%N
BNTIR O Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47206; Wobsit m"é’,ﬂ?.',‘,"” mmr Kota etro Lampung 34111
i 2Yoh Melrouniv.ac ; o-mat tabiyah in@metrouniv.ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN §
SEAS g » KRIPS
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KElGNllJIl\l:.K:ISWA
IAIN METRO

Nama : Nur Kumala Sari

NPM 2101031025 Program Studi : PGMI
Semester CVII
< Harv/ )
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
Mahasiswa
Y. ALY et ooV
P ==
R S
(o \emen
AN T
}./( ﬂU’(U‘(—L‘
G ket
‘\A('L.,-—-J
\ s G
Mengetahui, o
Ketua Program Studi PGMI Dosen Pefnbimbing

. Dr. Sifi Annisah, M.Pd.
NIP. 19800607 200312 2 003
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Lampiran 20 Dokumentasi Kegiatan
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Peneliti bernama Nur Kumala Sari, dilahirkan di
Tanjung Harapan pada tanggal 10 Agustus 2003. Penulis
merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan

Bapak Kosim Maliki dan Ibu Sih Lestari. Peneliti tinggal di

Desa Tanjung Harapan, Kecamatan Marga tiga, Kabupaten
Lampung Timur Provinsi Lampungdan peneliti sebagai salah satu penerima KIP-
K di IAIN Metro. Peneliti memiliki cita-cita menjadi seorang Guru. Peneliti
berharap dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.
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